Pengamanan Terhadap Tahanan Dalam Upaya Perlindungan Hukum Bagi Tersangka   (Studi Di Direktorat Tahanan Dan Barang Bukti Polda Sumatera Utara) by Munthe, Ade Annisya
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN BENTUK SCAFFOLDING SEBAGAI 
STRATEGI DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN  
MASALAH SISWA KELAS VII SMP TUNAS  








Diajukan untuk melengkapi dan memenuhi syarat-syarat  
untuk mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

























FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 
MEDAN  







DEWI HAYANI HUTAGALUNG,     1402030175.   “Efektivitas Penggunaan 
Bentuk Scaffolding Sebagai Strategi Dalam Pembelajaran Matematika 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII 
SMP Tunas Karya Batang Kuis T.P 2017/2018”. Skripsi. Medan: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan Strategi 
Scaffolding lebih efektif dari pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi garis dan sudut di 
kelas VII SMP Tunas Karya Batang Kuis T.P 2017/2018? Penelitian ini bertujuan: 
Untuk mengetahui apakah penggunaan strategi scaffolding lebih efektif dari 
pembelajaran konvensional untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada materi garis dan sudut di kelas VII SMP Tunas Karya Batang Kuis T.P 
2017/2018? Penelitian ini termasuk dalam eksperimen semu. Desain penelitian 
adalah Control Group Design Pretest-Posttest Design dengan menggunakan 
bentuk scaffolding pada kelas eksperimen dan menggunakan metode konvensional 
pada kelas kontrol. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Tuunas Karya Batang Kuis semester genap T.P 2017/2018? yang berjumlah 125 
siswa, sedangkan yang menjadi sampel untuk kelas eksperimen 27 siswa di kelas 
VII-1 sedangkan untuk kelas di kontrol 30 siswa di kelas VII-2 dan untuk kelas uji 
coba 29 siswa di kelas VII-3. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
tes yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dan 
uji N-Gain. Dan hasil yang diperoleh dalam penelitian dengan menggunakan ujin 
N-Gain rata-rata di kelas eksperimen yaitu 0,39, dan rata-rata N-Gain di kelas 
kontrol yaitu 0,495, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas kontrol. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kunci berkembangnya suatu negara ialah memiliki sumber daya  
manusia (SDM) yang memadai. Negara- negara maju di dunia pasti akan 
ditopangi dengan SDM yang berkualitas sehingga dapat memiliki keunggulan 
berbagai bidang, yaitu salah satunya pada bidang pendidikan. Pendidikan 
merupakan salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan pembangunan 
suatu negara. Jika suatu negara memiliki pendidikan yang baik, maka akan 
menghasilkan pembangunan yang baik pula. Pembangunan suatu negara tidak 
terpisahkan dengan pembangunan nasional. Di Indonesia hal tersebut sejalan 
dengan tujuan nasional yang tercantum pada Undang-undang Dasar 1945  
pada alinea ke empat, yaitu mencerdasklan kehidupan bangsa. Untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa berarti secara otomatis harus mencerdaskan 
seluruh aspek yang terkait diantaranya aspek pendidikan, ekonomi, budaya, 
sains, dan teknologi, agar bangsa Indonesia dapat hidup layak dan tidak 
tertinggal dari negara-negara lain di dunia. 
 Dalam Undang-undang dan peraturan pemerintah RI pasal 1 No.20 
tahun 2003 tentang pendidikan menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 




kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. Pendidikan merupakan proses 
memberdayakan atau mengembangkan semua telenta (bakat) anak, 
mewujudkan potensi kreatif dan tanggung  jawab kehidupan termasuk tujuan 
pribadi (Syafaruddin dan Nurmawati, 2011:69).  
 Demikian juga halnya yang dikemukakan oleh syafaruddin,dkk 
(2012:2) yaitu: 
“Pendidikan memang menciptakan perubahan, karena berkenaan 
dengan penanaman nilai-nilai kebenaran, kesucian, dan kebaikan hidup 
bagi manusia. Dalam perspektif individu, proses pendidikan 
menghasilkan perubahan tingkah laku anak didik melalui pembinaan 
atau bimbingan terhadap potensi. Sedangkan dalam tinjauan sosial, 
pendidikan merupakan transformasi budaya dari satu generasi tua 
(pendidik dan tenaga kependidikan) kepada anak didik sehingga 
terbentuk pribadi berbudaya sesuai dengan karakter bangsa dan 
mengembangkan kebudayaan baru dalam mengantisipasi perubahan”. 
 
 Sebagai manusia yang berpotensi, di dalam diri anak didik tersimpan 
suatu daya atau kemampuan yang dapat tumbuh dan berkembang di 
sepanjang usianya. Disini pendidikanlah sebagai alat yang ampuh untuk 
mengembangkan kemampuan tersebut. Anak didik membutuhkan ilmu 




jalan untuk menuju ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut adalah 
peningkatan kualitas pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika.  
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan 
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, 
serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak 
hanya untuk keperluan sehari- hari, tetapi terutama dalam dunia kerja, dan 
untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan (Ahmad Susanto, 
2013:185). 
Mengingat begitu pentingnya pendidikan matematika, maka kurikulum 
di Indonesia menitikberatkan pada mata pelajaran tersebut, untuk  diberikan 
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar, menengah sampai 
perguruan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelajaran matematika 
di sekolah lebih banyak dibandingkan jam pelajaran lain. Tujuannya untuk 
membekali peserta didik dengan  kemampuan berfikir logis,  analitis,  
sistematis,  kritis,  dan  kreatif  serta kemampuan  bekerjasama.  
 Selain  itu,  mempelajari  matematika  juga  ditujukan agar siswa 
mampu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika,  menyelesaikan  model,  dan  menafsirkan  solusi  yang  




sejalan dengan kualitas pendidikan matematika yang sesungguhnya. Hal ini 
dibuktikan oleh rendahnya hasil prestasi matematika siswa. 
 Rendahnya hasil pembelajaran matematika di Indonesia salah satunya 
disebabkan oleh rendahnya kualitas pembelajaran yang diselenggarakan guru 
di sekolah. Rendahnya kualitas pembelajaran ini disebabkan oleh berbagai 
macam sebab, salah satu diantaranya adalah kurang tepatnya pendekatan atau 
metode pembelajaran yang dipilih oleh guru dalam pengembangan silabus 
dan skenario pembelajaran yang telah dirumuskan,yang bermuara pada 
kurang efektifnya proses pembelajaran yang dikembangkan dikelas. Sriyanto 
dalam Dinda (2012:7) menyatakan bahwa selama ini aktivitas pembelajaran 
matematika di sekolah Indonesia sejauh ini masih didominasi oleh 
pembelajaran konvensional dengan paradigma guru mengajar. Siswa 
diposisikan sebagai obyek, siswa dianggap tidak tahu atau belum tahu apa-
apa, sementara guru memposisikan diri sebagai yang mempunyai 
pengetahuan, otoritas tertinggi adalah guru. Materi pembelajaran matematika 
diberikan dalam bentuk jadi,  cara itu terbukti tidak berhasil membuat siswa 
memahami dengan baik apa yang mereka pelajari. 
 Kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika atau Higher Order 
Mathematical Thinking (HOMT) terdiri dari kemampuan berpikir logis, 
kritis, sistematis, analitis, kreatif, produktif, penalaran, koneksi, komunikasi 
dan pemecahan masalah matematis (Zakaria Ahmad, 2014:2). Salah satu 




kemampuan pemecahan masalah matematika yang belum dikembangkan 
secara maksimal pada sekolah-sekolah di indonesia. 
 Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu 
bagian yang  terpenting  dalam  matematika.  Kemampuan  pemecahan  
masalah  perlu dimiliki siswa agar dapat digunakan baik untuk belajar 
matematika lebih lanjut, maupun untuk menghadapi masalah-masalah yang 
lain. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa di Indonesia, dikarenakan siswa tidak terbiasa 
melatih kemampuan pemecahan masalah matematika. Siswa lebih terbiasa 
menghafal definisi, teorema, serta rumus-rumus matematika sehingga 
membuat siswa kurang pengembangan kemampuan lainnya termasuk 
kemampuan pemecahan masalah. 
 Hal yang sama juga terjadi di SMP Tunas Karya Batang Kuis, yang 
menunjukkan bahwa  kemampuan  pemecahan  masalah  matematika  masih  
rendah.  Data  ini didapat dari hasil observasi dan wawancara dengan salah 
satu  guru matematika di sekolah tersebut. Faktor-faktor yang menyebabkan 
rendahnya kemampuan pemecahan  masalah  siswa  di  SMP Tunas Karya 
Batang Kuis  yaitu:  (1) kurangnya pemahan siswa terhadap konsep-konsep 
matematika, (2) kemampuan prasyarat yang  kurang baik,  dan  (3)  siswa  
tidak  terbiasa  dengan  konsep pemecahan masalah. Salah satu pokok 
bahasan yang menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 




 Dalam rangka meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa, telah banyak upaya yang dilakukan untuk memperbaiki 
aspek-aspek yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, evaluasi, juga 
terhadap kualifikasi guru. Kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa diharapkan dapat membaik, maka siswa perlu dibimbing dan diberi 
bantuan agar dapat mengkonstruksi pengetahuan.  Ketika  pengetahuan  
siswa  mulai  meningkat  maka  bantuan  atau bimbingan yang diberikan 
guru dapat dikurangi sampai akhirnya dihilangkan. Hal ini dinamakan 
strategi Scaffolding. 
 Strategi Scaffolding merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan 
untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Strategi 
Scaffolding perlu diterapkan dalam proses pemecahan masalah, karena ketika 
siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah maka guru akan 
memberi bantuan awal kepada siswa berupa petunjuk, dorongan, memberi 
contoh, atau langkah-langkah dalam mengerjakan soal atau bantuan lainnya, 
sehingga siswa dapat menghubungkan bantuan yang telah diberikan oleh 
guru untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
 Kelebihan dari strategi scaffolding telah dibuktikan oleh Sungeng 
Sutriarso (2009:72) dalam penelitiannya tentang scaffolding dalam 
pembelajaran matematika, dan hasil dari penelitiannya yaitu pembelajaran 
dengan menggunakan strategi scaffolding dapat membantu siswa dalam 
mengatasi kesulitan siswa, kesulitan belajar pasti dialami siswa terutama 




siswa dapat diatasi dengan baik maka siswa akan dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
 Strategi  Scaffolding memiliki tahapan dalam pemecahan masalah, 
adapun tahap-tahap Scaffolding sebagai berikut: (1) tanya jawab saat siswa 
memahami masalah, (2) tanya jawab saat siswa merencanakan pemecahan 
masalah, (3) Tanya jawab saat siswa menyelesaikan masalah, (4) mengajak 
siswa aktif memecahkan masalah saat pengecekan kembali (Margaret, 
2013:375). 
 Untuk efektivitas penggunaan strategi Scaffolding dalam pembelajaran, 
maka guru terlebih dahulu mengetahui Zone Of Proximal Development (ZPD) 
siswa. Dalam teori Vygotsky Zone of  Proximal Development (ZPD) 
merupakan jarak antara tingkat perkembangan aktual, yang ditentukan 
melalui pemecahan masalah yang dapat diselesaikan secara individu, dengan 
tingkat pengembangan potensial, yang ditentukan melalui suatu pemecahan 
masalah di bawah bimbingan orang dewasa, atau dengan cara berkolaborasi 
dengan teman-teman sebaya (Suyono dan Haryianto, 2012:113). 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas Penggunaan Bentuk 
Scaffolding sebagai Strategi dalam Pembelajaran Matematika untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMP 






B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Penggunaan dan kurang tepatnya pendekatan atau metode pmbelajaran 
yang masih bersifat konvensional 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang masih rendah  
 
C. Pembatasan Masalah  
 Dalam penelitian ini peneliti juga membatas permasalahan yang akan di 
teliti, yaitu: 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah yang akan diteliti adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII pada materi garis dan 
sudut  
2. Metode pembelajaran yang diteliti adalah metode yang menggunakan 
bentuk scaffolding. 
  
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  yang  menjadi  
permasalahan dalam penelitian ini adalah: apakah penggunaan Strategi 
Scaffolding lebih efektif dari pembelajaran konvensional untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi garis dan 





E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: mengetahui efektivitas penggunaan bentuk scaffolding 
sebagai strategi dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi garis dan 
sudut di kelas VII SMP Tunas Karya Batang Kuis Tahun Ajaran 2017/2018 
. 
F. Manfaat Penelitian 
 Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian yang 
diharapkan akan memberi manfaat sebagi berikut : 
1. Bagi Siswa 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan suasana dan pengalaman 
baru dalam pembelajaran matematika yang akan membuat siswa berperan 
aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
2. Bagi Guru 
 Sebagai alternatif untuk melakukan variasi dalam mengajar dengan 
penerapan strategi Scaffolding dan memberi masukan dalam 








3. Bagi sekolah 
Untuk mengambil keputusan yang tepat dalam peningkatan kualitas 
pengajaran serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan 
inovasi pembelajaran matematika disekolah. 
4. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai Efektivitas 
penggunaan bentuk Scaffolding sebagai Strategi dalam Pembelajaran 
Matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 
kelas VII SMP Tunas Karya Batang Kuis Tahun Ajaran 2017/2018. 
5. Bagi Sekolah 
 Untuk mengambil keputusan yang tepat dalam peningkatan kualitas 
pengajaran serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 
kebijakan inovasi pembelajaran matematika disekolah. 
6. Bagi Peneliti 
 Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai Efektivitas 
penggunaan bentuk Scaffolding sebagai Strategi dalam Pembelajaran 
Matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 






A. Kerangka Teori 
1. Teori Belajar Konstruktivisme Sosial dari Vygotsky 
 Konstruktivisme merupakan suatu teori belajar  yang menekankan  
pada proses dan kebebasan dalam upaya menggali pengetahuan serta upaya 
dalam mengkonstruksi pengalaman atau dengan kata lain teori ini memberikan 
keaktifan terhadap siswa untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, 
pengetahuan atau teknologi, dan hal-hal lain yang diperlukan guna 
mengembangkan dirinya sendiri. Konstruktivis percaya bahwa pembelajar 
mengkonstruk sendiri realitasnya atau paling tidak menerjemahkannya 
berdasarkan persepsi tentang pengalamannya, sehingga pengetahuan individu 
adalah sebuah fungsi dari pengalaman sebelumnya, menkonstruk mentalnya, 
yang kemudian digunakannya untuk menerjemahkan objek-objek serta 
kejadian-kejadian baru. Salah satu para ahli  yang  berkecimpung  dalam  
aliran  ini  adalah  Lev  Semenovich  Vygotsk. Vygotsky dianggap sebagai 
pionir dalam filosofi konstruktivime, Vygotsky lebih suka menyatakan teori 
pembelajarannya sebagai pembelajaran kognisi sosial (social cognition). 
 Pembelajaran kognisi sosial meyakini bahwa kebudayaan merupakan 
penentu utama bagi pengembangan individu. Manusia merupakan satu-
satunya jenis di atas dunia yang memiliki kebudayaan hasil rekayasa sendiri, 
dan setiap anak manusia berkembang dalam konteks kebudayaanya 
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sendiri.Oleh karena itu, perkembangan anak dipengaruhi banyak maupun 
sedikit oleh kebudayaannya, termasuk budaya lingkungan keluarganya, dan di 
mana ia berkembang. 
 Vygotsky juga berpandangan bahwa peserta didik merupakan individu 
yang unik dengan kebutuhan dan latar belakang yang unik pula. Peserta didik 
juga dilihat sebagai makhluk yang kompleks dan multidimensi. Vygotsky 
tidak hanya mengenalkan keunikan dan kompleksitas peserta didik tetapi juga 
secara nyata mendorong, memotivasi, dan memberi penghargaan kepada siswa 
sebagai dorongan dalam proses pembelajaran. Kesalahpahaman umum  
mengenai  teori  Vygotsky  secara  umum  ialah Vygotsky mendefinisikan    
kultur itu sebagai pengaruh utama terhadap perkembangan individual 
(Margaret dalam Wibowo, 2013:376). Padahal Vygotsky juga memasukan 
tanda dan simbol dari suatu kultur dan cara mereka dalam berpikir, alasanya 
karena simbol-simbol kultur seperti bahasa dapat mengubah perilaku 
individual masing-masing. 
 
2. Zone of Proximal Development (ZPD) 
 Secara formal Vygotsky mendefinisikan Zone of Proximal Development 
(ZPD) sebagai jarak perkembangan tingkat aktual, yang ditentukan melalui 
pemecahan masalah yang dapat diselesaikan secara individu, dengan tingkat 
perkembangan potensial, yang ditentukan melalui suatu pemecahan masalah 




Dengan adanya bimbingan guru, peserta  didik  dapat  menjelaskan dan  
bertukar pemahaman matematika dalam kehidupan sosialnya sehingga 
pemahaman konsep dapat dicapai oleh peserta didik. 
 Peserta didik belajar memahami dengan mengatakan apa yang dipikirkan 
dan dicobanya untuk menyampaikan pada orang lain. Memahami jawaban 
peserta didik yang lain membantu peserta didik meraih tingkat pemikiran 
yang lebih   tinggi. Peserta didik diharapkan menjawab pertanyaan dan 
mempertahankan jawabannya sehingga diperoleh jawaban yang valid. 
 
B. Bentuk Scaffolding 
1. Pengertian Scaffolding 
 Scaffolding merupakan istilah yang mungkin masih asing dalam  proses 
pembelajaran. Scaffolding dapat dikatakan relatif baru dan semakin popular 
bersamaan dengan munculnya gagasan tentang pembelajaran aktif yang 
berorientasi pada teori belajar konstruktivisme yang dikembangkan oleh Lev 
Vigotsky. Cahyono (2011) menyatakan bahwa scaffolding merupakan 
pemberian sejumlah bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal 
pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan 
untuk mengambil ahli tanggung jawab samkin besar setelah ia dapat 
melakukannya. Sedangkan Woolfolk, Anita dan Kay Margetts (2012) 
menyebutkan bahwa scaffolding merupakan panduan atau bantuan dari orang 
tua atau guru kepada anak dalam mempelajari dalm tuganya.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa scaffolding merupakan suatu teknik 
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pembelajaran yang dilakukan guru untuk memberikan bantuan atau dorongan 
kepada siswa dalam proses belajar sehingga siswa dapat belajar secara 
mandiri. 
 Bantuan-bantuan yang dimaksud dapat berupa petunjuk, peringatan,  
dorongan, memberikan contoh ataupun bantuan lain sehingga memungkinkan 
siswa tumbuh mandiri. Selain itu scaffolding juga dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa karena dengan bantuan scaffolding 
siswa akan mandiri mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Dengan teknik scaffolding ini diharapkan dapat menjadikan guru berfikir 
bagaimana tahapan-tahapan yang dapat membantu siswa dalam melaksanakan 
tugas kompleks yang diberikan. 
 Dalam pembelajaran matematika ketika siswa berinteraksi dengan guru 
dan siswa lainnya, siswa juga harus didasarkan pada pengalaman matematika 
untuk mengembangkan strategi dan merespon masalah matematika yang 
diberikan. McKenzie menjelaskan bahwa hal penting dalam scaffolding adalah 
kerangka struktur yanh harus jelas dan tepat sehingga diharapkan 
mendapatkan tujuan yang jelas. Guru harus menyediakan struktur kerangka 
yang “cukup” untuk membuat siswa menjadi produktif.  
 
2. Karakteristik Scaffolding 
Karakteristik Scaffolding dalam pembelajaran yaitu: 
a. Scaffolding provides clear diractions 
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Memberikan langkah-langkah untuk menjelaskan apa yang seharusnya 
dilakukan siswa dalam rangka mencapai kegiatan pembelajaran. 
b. Scaffolding clarifies purpose 
Siswa diharapakan fokus pada tujuan pembelajaran, sehingga siswa 
tidak akan bingung dan merusak tujuan dari pemeblaajaran tersebut. 
c. Scaffolding keeps student on task 
Mengarahkan siswa untuk terus berada pada tugas-tugas yang 
disediakna dengan diberikan semacam bantuan yang dapat diikuti 
siswa dalam menyelesaikan tugas mereka. 
d. Scaffolding provides the assessman to clarify what is expected 
Menyediakan suatu contoh dalam bentuk rubrik maupun yang dapat 
digunakan siswa untuk mengetahui standar kualitas pekerjaan tersebut. 
e. Scaffolding points student to worthy sources 
Dapat digunakan siswa untuk mengakses sumber informasi lain yang 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 
f. Scaffolding reduce uncertainty, surprise and disappointment 
Bertujuan untuk dapat memaksimalkan pembelajaran siswa dengan 
memberikan pengalaman atau wawasan baru. 
g. Scaffolding delivers efficiency 
Menghasilkan bantuan yang efisien dan ada kejelasan tentang tugas 
dan waktu. 
h. Scaffolding creates momentum 
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Dapat menciptakan momen melalui proses penelitian atau bertanya, 
merenungkan atau mempertimbangkan dalam merangsang inspirasi. 
 Sedangkan menurut Wood, et al (Alghileri: 2006) ada enam elemen kunci 
pada scaffolding yang dapat dilakukan oleh guru sebagai berikut.  
1) Recruitment; mendaftar ketertarikan dan kepatuhan anak terhadap 
syaratpada tugas.  
2) Reduction in degrees of freedom; menyederhanakan tugas sehingga umpan 
balik diatur sesuai dengan level yang dapat digunakan sebagai perbaikan. 
3) Direction maintenance; dapat menjaga anak tetap dalam proses mengejar 
tujuan tertentu.  
4) Marking critical features; mengkonfirmasi, mengecek serta menonjolkan 
dan menafsirkan beberapa perbedaan.  
5) Frustation control; merespon keadaan emosional siswa.  
6) Demonstration; memodelkan solusi untuk siswa.  
 Selanjutnya Hunter (2010) juga menjelaskan beberapa kriteria khusus 
scaffolding dalam matematika sebagai berikut.  
1) Guru akan menjelaskan konsep atau memodelkan konsep sampai berulang 
kali sebelum bantuan diberikan.  
2) Setelah pemodelan selesai, siswa akan mulai bekerja pada konsep atau 
keterampilan yang telah ditetapkan. Guru akan terus berada untuk dapat 




3) Melalui pengamatan dan penilaian yang dilakukan, guru dapat melihat 
apakah siswa memerlukan bantuan tambahan. Hal ini dapat dilakukan 
secara individual atau melalui kelompok kecil.  
4) Setelah siswa menunjukkan kompetensi yang kian meningkat, pemberian 
bantuan perlahan memudar. Selanjutnya guru memberikan strategi kepada 
20 siswa untuk menyelesaikan masalah yang lebih menantang yang 
berkaitan dengan konsep-konsep asli.  
5) Setelah guru yakin bahwa siswa sudah menunjukkan penguasaannya 
terhadap konsep tersebut, pelepasan tanggung jawab selesai dan siswa 
dapat dilepaskan untuk bekerja sendiri secara independen. Guru akan 
memberikan berbagai kesempatan berlatih yang berkaitan dengan konsep 
asli.  
6) Karena setiap siswa memiliki kemampuan berbeda, guru harus menyadari 
kebutuhan siswa. Beberapa siswa akan memerlukan bantuan yang 
berulang dan praktek sementara yang lain mungkin hanya membutuhkan 
tantangan tambahan setelah penguasaan tercapai. 
 Salah satu mata pelajaran yang dapat diterapkan dengan scaffolding 
adalah matematika, dimana matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang masih dianggap sulit bagi siswa sehingga dengan adanya bentuk 
diharapkan siswa dapat lebih mudah untuk memahami kosep serta dapat 
memecahkan masalah matematika. Penggunaan bentuk scaffolding pada 
pembelajaran matematika, Anghileri (2006) mengusulkan tiga level praktek 
dalam scaffolding yang secara khusus mendukung pembelajaran matematika. 
18 
 
 Level 1 : Environmental provisions (classroom organization, artifacts 
such as blocks). Proses pembelajaran yang dapat berlangsung tanpa adanya 
intervensi langsung dari guru. Dalam tingkatan ini, terdapat alat penunjang 
pembelajaran dan penyusunan ruang yang melibatkan pengaturan tempat 
duduk serta kondisi lingkungan kelas. Pada tingkatan ini, guru memberikan 
tugas berstruktur dan memberikan umpan balik pada siswa untuk menemukan 
solusi dan merefleksikan proses dalam solusi tersebut. 
 Level 2 : Explaining, reviewing and restructuring Adanya interaksi 
langsung antara guru dengan siswa yang dikaitkan dengan materi pelajaran 
yang akan diberikan di kelas. Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar di 
kelas, guru sedikit menjabarkan materi yang akan dipelajari. Saat materi 
selesai dijelaskan di dalam kelas, guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
menggali pemahamannya sendiri mengenai materi yang telah disampaikan. 
Lima karakteristik yang ada dalam interaksi ini adalah mengarahkan siswa 
untuk melihat, menyentuh, mengucapkan apa yang ia lihat dan pikirkan; 
mengarahkan siswa untuk menjelaskan; menginterpretasi apa yang dilakukan 
dan dikatakan siswa; menggunakan pertanyaan yang memancing. Selain itu, 
dalam tahapan ini, guru juga berusaha untuk menunjukkan modifikasi atau 
alternatif lain dalam menjelaskan materi agar dapat diterima secara lebih 
sederhana oleh siswa di kelas. Interaksi yang terjadi dalam kegiatan seperti ini 
adalah menetukan arti dari situasi yang abstrak, menyederhanakan masalah, 
menyampaikan materi dengan cara yang lebih diterima oleh siswa, dan 
menegosiasikan pemahaman terhadap siswa. 
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 Level 3 : Developing conceptual thinking Kegiatan belajar mengajar 
yang menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir konseptual. 
Dalam tingkatan ini, siswa mendapatkan dukungan untuk membangun, 
mengembangkan, dan menghasilkan wacana konseptual. Selain itu, ada 
beberapa tipe scaffolding yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran 
matematika. Menurut Alibali (Spectrum Newslatter: 2008) bahwa untuk dapat 
melihat kemajuan siswa melalui tugas, guru dapat menggunakan berbagai 
scaffolding untuk dapat mengakomodasi berbagai tingkat pengetahuan siswa. 
Masalah yang lebih kompleks mungkin akan memerlukan sejumlah 22 
scaffolding dan diberikan pada waktu yang berbeda untuk dapat membantu 
siswa menguasai masalah tersebut. Berikut ini disajikan beberapa tipe 
scaffolding serta cara penggunaannya dalam pengaturan instruksional. 
 
Tabel 2.1.Tipe-tipe Scaffolding 
Tipe sacaffolding 
Cara menggunakan scaffolding dalam 
Pengaturan instruksional 
Organisator Tingkat Tinggi Peralatan yang digunakan untuk 
memperkenalkan konten baru dan tugas untuk 
membantu siswa belajar tentang topik baru. 
Kartu Petunjuk Menggunakan kartu-kartu yang akan diberikan 
kepada individu atau kelompok untuk dapat 
membantu mereka dalam berdiskusi tentang 
topik tertentu. 





Cara menggunakan scaffolding dalam 
Pengaturan instruksional 
Contoh Memberikan sempel, specimen, ilustrasi, dan 
masalah 
Penjelasan Informasi lebih rinci yang dapat digunakan 
untuk bergerak bersama dalam menyelesaikan 
tugas. Penjelasan lisan tentang bagaimana proses 
bekerja 
Handout Handout berisikan informasi tentang tugas-tugas 
yang melibatkan konten namun disajikan secara 
rinci. 
Petunjuk Saran dan petunjuk yang dapat membuat siswa 
memahami konten 
Anjuran Sebuah isyarat secara verbal yang digunakan 
untuk mengingatkan hal sebelumnya 
Kartu Pertanyaan Disiapkan kartu yang berisikan tugas dan 
pertanyaan tertentu berkaitan dengan konten 
yang diberikan kepada individu atau kelompok 
siswa 
Pertanyaan Diberikan kaliamat yang tidak lengkap sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menggunakan 
pertanyaan tingkat tinggi. 
Cerita Cerita-cerita yang berkaitan dengan materi 
komplek dan abstrak sehingga akan menjadi 
situasi yang lebih dikenal oleh siswa. 
Scaffolding Visual Suatu gerakan yang digunakan untuk 
mengarahkan sesuatu misalnya menggerakan jari 




Tipe scaffolding yang dijelaskan di atas dapat digunakan guru untuk 
memberikan bantuan-bantuan kepada siswa. Namun sebelum menggunakan 
scaffolding tersebut hendaknya guru dapat menentukan tingkat kemampuan 
matematis yang dimiliki oleh siswa sehingga siswa akan menerima 
scaffolding yang dibutuhkan sesuai dengan kemampuan matematis yang 
dimiliki. Sementara itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Supiyani, Subanji, 
dan Sisworo (2013) menyatakan bahwa dengan pemberian scaffolding pada 
umumnya proses berfikir semua siswa berkembang sesuai dengan struktur 
masalah. Sejalan dengan itu Priyatni, Hamidah, Supeni dan 23 Trianto (2009) 
menyatakan bahwa manfaat nyata dari penggunaan scaffolding adalah siswa 
dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan yang dilatihkan, 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, dan me Sebagaimana teknik 
pembelajaran yang lain, scaffolding juga memiliki manfaat serta tantangan 
dalam penerapannya pada pembelajaran. Memahami serta memperhatikan 
manfaat dan tantangan dalam scaffolding akan membantu tenaga profesional 
melakukan penilaian terhadap kegunaan scaffolding sehingga memungkinkan 
untuk dapat merancang perencanaan secara komperhensif sebelum 
melaksanakannya. Lipscomb, Swanson, dan West (2005) menyatakan manfaat 
dalam scaffolding sebagai berikut: 
1) Memungkinkan siswa dapat mengenal bakatnya. 
2) Memotivasi peserta didik untuk belajar.  
3) Dapat menciptakan momentum.  
4) Memberikan efisiensi sehingga menyebabkan aktivitas meningkat.  
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5) Meminimalkan tingkat frustasi bagi siswa. 
 Sedangkan tantangan yang muncul ketika menggunakan scaffolding 
digunakan adalah sebagai berikut.  
1) Memakan banyak waktu.  
2) Sulitnya memetakan Zona Proximal Development (ZPD) kepada siswa. 
3) Keberhasilan scaffolding bergantung pada identifikasi daerah yang hanya 
di luar tetapi tidak terlalu jauh melampaui kemampuan siswa.  
4)  Guru kurang atau tidak mampu melaksanakan pembelajaran dengan benar 
 
3. Strategi Scaffolding 
 Scaffolding merupakan istilah yang dikenal oleh Vygostsky. Secara bebas 
scaffolding  diartikan sebagai perancah atau penopang yang dapat digunakan 
agar berada ditempat yang tinggi. Scaffolding   dalam pembelajaran adalah 
dukungan tahap demi tahap yang dilakukan orang dewasa (Suyono dan 
Haryanto, 2012:119).  
 Menurut  Adinegara  “Scaffolding    adalah  memberikan  sejumlah  
besar bantuan   selama   tahap-tahap   awal   pembelajaran   kemudian   anak   
tersebut mengambil alih tanggungjawab yang semakin besar setelah ia dapat 
melakukannya.” Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan, 
dorongan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah pembelajaran, 
memberi contoh ataupun yang lain sehingga memungkinkan siswa tumbuh 
secara mandiri. Menurut Brunner “Scaffolding adalah suatu proses dimana 
seorang siswa dibantu menuntaskan masalah tertentu melampaui kapasitas 
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perkembangannya melalui bantuan dari seorang guru atau orang lain yang 
memiliki kemampuan lebih.” 
 Dari definisi yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa 
Scaffolding merupakan bantuan, dukungan (supporting) kepada siswa dari 
orang yang lebih dewasa atau ebih kompeten khususnya guru yang 
memungkinkan penggunaan fungsi kognitif yang lebih tinggi dan 
memungkinkan berkembangnya kemampuan belajar sehingga terdapat tingkat 
penguasaan materi yang lebih tinggi yang ditunjukkan dengan adanya 
penyelesaian soal-soal yang lebih rumit. 
 Dalam strategi Scaffolding siswa didorong untuk belajar melalui 
keterlibatan aktif mereka sendiri. Siswa mendapat bantuan atau bimbingan 
dari guru pada awal pembelajaran agar mereka lebih terarah sehingga proses 
pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan yang dicapai dapat terlaksana 
dengan baik. Bimbingan guru yang dimaksud adalah memberikan bantuan 
secara bertahap kepada siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik (Kiki Puspita Sari, 2014:5). 
 Adapun keuntungan mempelajari Scaffolding adalah: 
1. Memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar 
2. Menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa lebih terkelola dan bisa 
dicapai oleh anak. 
3. Memberi petunjuk untuk membantu anak berfokus pada pencapaian tujuan 
4. Secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak dan solusi 
standar atau yang diharapkan 
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5. Memberi  model  dan  mendefinisikan  dengan  jelas  harapan  mengenai 
aktivitas yang dilakukan 
  Adapun langkah-langkah pembelajaran Scaffolding adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan materi pembelajaran 
2. Menentukan Zone Of  Proximal Development  (ZPD) atau level 
perkembangan siswa berdasarkan tingkat kognitifnya dengan melihat nilai 
hasil belajar sebelumnya 
3. Mengelompokkan siswa menurut ZPD-nya 
4. Memberikan tugas belajar tugas belajar berupa soal-soal berjenjang yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 
5. Mendorong  siswa  untuk  bekerja  dan  belajar  menyelesaikan  soal-soal 
secara mandiri dengan berkelompok 
6. Memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian contoh, kata 
kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa kearah kemandirian 
belajar. 
7. Mengarahkan  siswa  yang  memiliki  ZPD  yang  tinggi  untuk  membantu 
siswa yang memiliki ZPD yang rendah 
8. Menyimpulkan pembelajaran dan memberikan tugas-tugas. 
 Penerapan strategi Scaffolding dalam proses pembelajaran akan dapat 
meningkatkan  keaktifan  siswa  yang berdampak  pada peningkatan 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sehingga diharapkan dapat 




4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
 Dalam kamus bahasa Indonesia, masalah atau soal adalah suatu hal yang 
harus diselesaikan. Masalah didefinisikan sebagai suatu situasi, saat seseorang 
diminta menyelesaikan suatu persoalan yang belum pernah dikerjakannya dan 
cara pemecahannya belum diketahuinya. Tetapi tidak semua pertanyaan akan 
menjadi masalah. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika pertanyaan itu 
mengandung unsur tantangan (challenge) dan tidak merupakan prosedur rutin 
yang sudah diketahui oleh pelaku. 
 Strategi untuk memecahkan masalah, harus dilakukan secara berurutan. 
Tahap awal adalah umum sedangkan langkah selanjutnya lebih spesifik. 
Murid-murid yang bekerja bersama dapat menggambarkan proses penyelesaian 
masalah. Mereka juga dapat menilai diri mereka atau saling membantu 
penyelesaian masalah murid yang lain. Keuntungan lain dari interaksi antar 
murid yaitu bahwa masing-masing murid adalah sumber bantuan dari murid 
lain. Oleh karena itu penyelesaian masalah sebaiknya dilakukan dalam 
kelompok- kelompok kecil, sehingga memberi peluang untuk berdiskusi dan 
bertukar pendapat yang dapat mengembangkan kemampuan komunikasi. 
 Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan 
pemecahan masalah matematika merupakan manipulasi informasi secara 
sistematis, langkah demi langkah yang dilakukan melalui pengamatan untuk 
menyelesaikan suatu persoalan yang belum pernah dikerjakannya dan cara 
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Dan indikator pemecahan 
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator pemecahan 
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masalah menurut polya yaitu: (1) Memahami Masalah, (2) Merencanakan 
Pemecahannya (3) Melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah, dan 
(4) Memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. 
 
5. Pembelajaran Konvensional 
       Model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa 
dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Pembelajaran ini 
menekankan pembelajaran yang di dominasi oleh guru. Jadi guru berperan 
penting dan dominan dalam proses pembelajaran. Kegiatan mengajar dalam 
pembelajaran konvensional cenderung diarahkan pada aliran informasi dari 
guru ke siswa, serta penggunaan metode ceramah terlihat sangat dominan.  
 Pola mengajar kelihatan baku, yakni menjelaskan sambil menulis di papan 
tulis serta diselingi tanya jawab, sementara itu peserta didik memperhatikan 
penjelasan guru sambil mencatat di buku tulis. Sehingga pembelajaran 
konvensional lebih cenderung pada pelajaran yang bersifat hapalan yang 
mentolerir respon-respon yang bersifat konvergen, menekankan informasi 
konsep, latihan soal, serta penilaiannya masih bersifat tradisional yang hanya 
menuntut pada satu jawaban yang benar. Hal tersebut berimplikasi langsung 
pada proses pembelajaran di kelas yaitu pada situasi kelas akan menjadi pasif 
karena interaksi hanya berlangsung satu arah serta guru kurang memperhatikan 




 Brooks & Brooks (dalam Dinda) mengemukakan pembelajaran 
konvensional mengikuti pola sebagai berikut : (a) guru sering mencontohkan 
pada siswa bagaimana menyelesaikan soal, (b) siswa belajar dengan cara 
mendengar dan menonton guru melakiukan matematik, kemudian mencoba 
memecahkan sendiri, (c) pada saat mengajar matematika, guru langsung 
menjelaskan topik yang akan dipelajari, dilanjutkan dengan pemberian contoh 
dan soal untuk latihan. 
 Secara lengkapnya, strategi pembelajaran konvensional ini diatur sebagai 
berikut: 
a. Guru memberikan informasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Kemudian menjelaskan konsep dari materi pokok pembelajaran. 
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencatat materi yang telah 
diterangkan dan bertanya hal-hal yang dirasakan belum jelas. Kemudian 
memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau belum dengan cara 
memberikan pertanyaan lanjutan. 
c. Guru memberi contoh aplikasi konsep dan latihan soal-soal. 
d. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan secara individual atau 
mempersilahkan siswa untuk bekerja sama dengan teman sebangku. 
e. Guru meminta satu siswa atau lebih untuk menuliskan jawaban dari latihan 
yang diberikan di papan tulis. 
f. Guru memberikan sejumlah soal untuk pekerjaan rumah. 
       Dalam proses belajar metode ceramah memang diperlukan tapi sebaiknya 
metode ini harus digunakan secara jeli dengan melihat kondisi dari peserta 
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didik, khususnya dalam pembelajaran matematika yang dituntut adalah sikap 
ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan dengan cara mencari, mengamati, 
maupun menemukan.  
       Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang disebut pembelajaran 
konvensional adalah suatu metode penyajian pelajaran yang dilakukan oleh 
guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa 
guna mentransfer segala ilmu pengetahuan yang dimilikinya. 
       Beberapa perbedaan yang mendasar antara pembelajaran Strategi 
Scaffolding dan pembelajaran konvensional adalah: 
 
 
Tabel 2.2 Perbedaan Pedagogik antara Pendekatan  








Konsep dari pembelajaran dimulai 
dengan memberikan problem terbu
ka kepada siswa 
Konsep dari pembelajaran diawali 
dengan hal yang abstrak. 
2. 
Siswa melakukan beragam 
aktivitas untuk menjawab problem  
yang diberikan 
Siswa secara pasif menerima rumus 
tanpa memberikan kontribusi ide 
dalam proses pembelajaran. 
3. 
Memberikan waktu yang cukup 
kepada siswa untuk mengeksplorasi
 problem. 
Siswa belajar dari rumus dan 
dilanjutkan dengan soal-soal. 
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(Sumber : Suyatno, Model-Model Pembelajaran beserta Sintaksnya) 
 
6. Keterkaitan   Strategi   Scaffolding   dengan   Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
 Pemecahan  masalah  merupkan  komponen  yang  sangat  penting  dalam 
proses pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan aktivitas 
dalam menyelesaikan suatu tugas matematika yang mana cara 
penyelesaiannya belum diketahui sebelumnya dengan pasti. Dalam kegiatan 
pemecahan masalah perlu adanya kemampuan kognitif  yang tinggi, dan 
harus melakukan proses mental dalam pikirannya dengan cara mengaitkan 
antara satu konsep dengan konsep yang lainnya. Hal ini, tentunya akan 
menyebabkan sulitnya siswa memahami pemecahan  masalah  matematika  
dengan  benar  dan  cepat.  Untuk  mengatasi masalah tersebut, salah satu cara 
yang dapat dilakukan adalah dengan memberi bantuan belajar kepada siswa 
(Scaffolding). 
 Peran   guru   dalam   strategi   Scaffolding   sangat   penting,   yaitu   guru 
membantu siswa dalam menuntaskan tugas atau konsep pada yang awalnya 
4. 
Siswa  membuat rangkuman dari 
proses penemuan yang mereka 
lakukan. 
Keterampilan dikembangkan atas 
dasar latihan. 
5. 
Diskusi kelas mengenai strategi dan 
pemecahan dari problem serta 
penyimpulan dengan bimbingan 
guru. 
 
Pembelajaran menggunakan rumus 
yang harus diterangkan, diterima, 
dihapalkan, dan dilatihkan. 
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tidak mampu diperoleh secara mandiri. Ketika siswa dianggap telah mampu 
menyelesaikan tugas-tugasnya maka guru berhenti memberi bantuan, agar 
siswa melanjutkan tugasnya secara mandiri. Strategi Scaffolding merupakan 
salah satu strategi yang dapat dipilih guru untuk membantu kesulitan belajar 
siswa, kesulitan pasti dialami siswa terutama ketika menghadapi materi atau 
informasi baru. Jika kesulitan belajar siswa dapat diatasi dengan baik maka 
siswa akan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
 
 
7. Kajian Materi Garis dan Sudut  
A.  Garis  
1. Pengertian Garis 
Garis adalah kumpulan titik-titik yang banyaknya tak terhingga yang 












Garis a sejajar dengan garis b ( a // b ) 
Dua buah garis lurus hanya dapat berpotongan pada satu titik. 
Garis a dan garis b berpotongan di titik O. 




Dua buah garis lurus hanya dapat berpotongan pada satu titik. 




Dua garis yang berimpit merupakan dua garis yang terletak pada 
satu garis lurus, sehingga dua garis tersebut hanya tampak satu 
garis lurus. Garis AB dan garis CD berimpit sehingga keduanya 
terletak pada satu garis.  
B. Sudut  
1. Pengertian Sudut  
Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh dua sinar garis yang bertemu 




O = titik sudut  
OA dan OB = sinar garis/titik sudut ∠    =  ∠ =   ,  nama sudut 
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2. Jenis-Jenis Sudut 
a. Sudut Lancip  






b. Sudut Tumpul  




c. Sudut Siku-siku  





d. Sudut Lurus  





e. Sudut Refleks  







f. Sudut Putara Penuh  





3. Hubungan Antar Sudut  
a. Sudut berpelurus (suplemen)  






b. Sudut berpenyiku (komplemen)  
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c. Sudut bertolak belakang  

















1. Sudut-sudut sehadap (sama besar)  ∠  1 =  ∠  1 ∠  2 =  ∠  2 ∠  3 =  ∠  3 ∠  4 =  ∠  4 
2. Sudut bersebarangan dalam (sama besar)  ∠  3 =  ∠  2 ∠  4 =  ∠  1 
3. Sudut berseberangan luar (sama besar)  ∠  1 =  ∠  4 ∠  2 =  ∠  3 
4. Sudut-sudut dalam sepihak (berjumlah 1800)  ∠  4 +  ∠  2 = 1800 ∠  3 +  ∠  1 = 1800 
5. Sudut-sudut luar sepihak (berjumlah 1800) ∠  2 +  ∠  4 = 1800 ∠  1 +  ∠  3 = 1800 
 
Contoh-contoh soal : 
1. Sudut x dan y saling berpelurus, jika besar sudut y = 300, berapa besar 
sudut x? 
Jawab :  












Berapa besar sudut BOC ?  
Jawab : 























B. Penelitian Yang Relevan 
 Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini.  
1. Sujiati (2011) menyimpulkan bahwa proses berpikir siswa dalam 
pemecahan masalah bersifat unik, dan secara umum proses perpikir 
tersebut dapat berkembang dengan pemberian scaffolding. 
2. Supiyani, Subanji dan Sisworo (2013) menyimpulkan bahwa proses 
berfikir siswa dalam pemecahan masalah sangatlah unik dan menarik. 
Masing-masing siswa memiliki cara yang berbeda dalam menyelesaikan 
masalah, hampir 90% siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan 
konsep-konsep matematika. Adapun dalam memahami masalah dialami 
hingga 50% siswa yang berkemampuan sedang, sedangkan kesulitan 
menentukan konsep-konsep yang telah dipelajari dialami siswa yang 
berkemampuan sedang. Scaffolding yang diberikanbervariasi sesuai 
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dengan kebutuhan masing-masing siswa untuk mengembangkan proses 
berfikirnya. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini bahwa pemberian 
scaffolding pada umumnya dapat mengembangkan proses berpikir siswa 
sesuai dengan struktur masalah. 
3. Pratamasari (2012) menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan operasi bentuk aljabar berupa 
kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural sehingga upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi kesalahan tersebut adalah dengan memberikan 
scaffolding. 
4. Hidayati (2013) menyimpulkan bahwa proses berpikir siswa sebelum 
diberikan scaffolding berbeda dengan proses berpikir dalam memecahkan 
masalah program linear. Selajutnya selama diberikan scaffolding, proses 
berpikir siswa sama dengan proses berpikir dalam memecahkan masalah 
program linear. Hal ini nampak dari struktur berpikir siswa yang sama 
dengan struktur berpikir masalah program linear. Setelah mengalami 
asimilasi dan akomodasi, subjek dapat menyelesaikan masalah dengan 
sedikit scaffolding 
5. Mahmudi (2010), hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
pada masing-masing sekolah tidak terdapat asosiasi antara disposisi 
matematis dan 44 kemampuan pemecahan masalah matematis. Namun, 
dengan membandingkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan disposisi matematis siswa antarkategori sekolah dapat 
diketahui mempunyai disposisi matematis lebih tinggi cenderung memiliki 
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kemampuan pemecahan masalah matematis lebih tinggi daripada siswa 
dengan disposisi matematis yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa bagaimanapun disposisi matematis sangat menunjang 
pengembangan kemampuan matematis, khususnya kemampuan masalah 
matematis. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa mengembangkan 
kemampuan masalah matematis tidak dapat dilepaskan dari pengembangan 
disposisi matematis. 
6. Irwan (2011) menyimpulkan bahwa pendekatan problem posing model 
SSCS memberikan pengaruh yang signifikan dalam upaya meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis mahasiswa jurusan matematika FMIPA 
Univesitas Negeri Padang. Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran 
dengan pendekatan tersebut tercipta suasana pembelajaran yang lebih 
kondusif, aktivitas dan kerjasama mahasiswa meningkat. Selanjutnya 
proses pengajuan masalah memicu mahasiswa untuk lebih aktif dalam 
belajar yang pada akhirnya meningkatkan penalaran dalam memahami 
situasi yang diberikan. 
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam pembelajaran sukses atau tidaknya pembelajaran matematika 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lainnya adalah bagaimana guru 
bisa membuat suatu media pembelajaran yang dapat mempengaruhi tingkat 
belajar bahkan prestasi belajar siswa. Media pembelajaran yang tepat diharapkan 
dapat berakibat positif pada prestasi siswa. Salah satu media yang dapat 
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digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk. Selain itu kondisi psikis siswa 
seperti gaya kognitif serta afektif juga merupakan hal yang penting dalam suatu 
pembelajaran. 
Fase pertama dalam model pembelajaran ini adalah search (menyelidiki 
masalah), dimana pada fase ini siswa memahami soal atau kondisi yang diberikan 
dengan menggali informasi mengenai apa yang diketahui, yang tidak diketahui 
dan apa yang ditanyakan. Selanjutnya siswa dapat membuat petanyaan-peranyaan 
kecil 46 sehingga timbul sebuah ide untuk dijadikan fokus dalam penyelesaian 
masalah. Jawaban dari pertayaan-pertanyaan kecil tersebut merupakan suatu 
scaffolding yang dapat diberikan oleh guru untuk memancing siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. Misalnya guru dapat memberikan 
scaffolding berupa kartu petunjuk, hand outs, contoh, anjuran dan sebagainya 
yang dapat mereka gunakan untuk menambah referensi dalam mencari infomasi. 
Dengan scaffolding yang diberikan, diharapkan siswa dapat membangun 
keperacayan diri, ketekunan, serta kemauan dalam proses memecahakan masalah 
tersebut. Hal tersebut juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalahnya dengan menyelidiki informasi-informasi 
yang terkait dengan masalah tersebut. 
Dalam merencanakan penyelesaian masalah, guru dapat memberikan 
beberapa scaffolding untuk membantu siswa agar hipotesis yang mereka buat 
dapat dibuktikan seperti hand outs, sebuah anjuran, cerita-cerita yang berupa 
gambar dan sebagainya. Fase ini dapat membuat siswa membangun pemikiran 
mereka dalam merancang penyelesaian masalah. 
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Fase ketiga adalah create (menyelesaikan masalah), pada fase ini siswa 
menciptakan produk atau membuat formula sebagai cara untuk menyelesaikan 
masalah berdasarkan hipotesis yang mereka buat pada fase solve. Selanjutnya 
siswa memeriksa kembali hasil temuan mereka dan kemudian menyajikan laporan 
solusi penyelesaian masalah tersebut sekreatif mungkin untuk dikomunikasikan 
kepada teman yang lain. Fase ini dapat membangun kepercayaan diri siswa 
dengan hasil temuan yang mereka sajikan untuk di komunikasikan dengan teman 
yang lain. 
Siswa membuat suatu laporan solusi dari penyelesaian masalah dan siswa 
juga diminta untuk menjelaskan hasil kerja yang mereka buat kepada guru dan 
teman-temannya untuk menjadi umpan balik dan evaluasi. Fase terakhir ini guru 
mengarahkan siswa dan memberikan kesempatan untuk dapat bertanya atau 






A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian ekperimen, sedangkan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen semu (quasi 
ekperiment). Quasi eksperiment yaitu metode yang tidak memungkinkan 
peneliti melakukan pengontrolan penuh terhadap variabel dan kondisi 
ekperimen dengan menggunakan desain Control Group Design. Dalam desain 
ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest 
dan setelah perlakuan selanjutnya diberi postest untuk mengetahui keadaan 
awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Soal yang digunakan pada pretest dan postest sama dengan waktu yang sama 
pula (Sugiyono, 2008:76).  
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan di kelas VII SMP Tunas Karya Batang Kuis 
Kecamatan Batang Kuis. 
2. Waktu Penelitian  
 Waktu diadakannya penelitian tersebut pada tahun ajaran 2017/2018 




C. Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan dua kelas sampel yaitu sebagai berikut: 
1. Kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapatkan pembelajaran 
menggunakan Strategi Scaffolding. 
2. Kelas kontrol, yaitu kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan 
pembelajaran konvensional. 
 Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pretest-posttest control 
group design. Rancangan penelitian tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 
Kelompok  Prestest  Perlakuan  Postest 
Eksperimen  T1 X1 T2 
Kontrol  T1 - T2 
 
Keterangan : 
T1 : Tes Sebelum diberikan pokok bahasan Garis dan Sudut 
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan metode 
pembelajaran  
T2 : Tes setelah pembelajaran Garis dan Sudut 
  
D. Populasi dan Sampel  
1.   Populasi  
Indra menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII yaitu: VII U-A, VII U-B, VII-1, VII-2, dan VII-3 di Sekolah 
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Menengah Pertama Tunas Karya Batang Kuis Tahun Ajaran 2017/2018 
yang berjumlah sebanyak 125 orang siswa. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebahagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Indra Jaya,2010:29). Sampel diambil sebanyak dua 
kelas dari populasi yang ada, pengambilan sampel dilakukan uji 
homogenitas semua populasi dengan rumus uji varians. Kemudian 
mengambil 2 kelas dari seluruh populasi yang telah dilakukan uji 
homogenitas yang nilainya homogen. Kemudian kedua kelas tersebut 
secara acak ditetapkan kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII-2 sebagai kelas kontrol.  
 
E. Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal  tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008:38). Variabel 
yang  digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan menjadi: (1) variabel  
independen (bebas), yaitu variabel yang menjelaskan dan memengaruhi 
variabel  lain, dan (2) variabel dependen (terikat), yaitu variabel yang 
dijelaskan dan  dipengaruhi oleh variabel independen. 
1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang sering disebut sebagai variabel  
stimulus, prediktor, dan antesenden. Dalam bahasa Indonesia sering 
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disebut sebagai variabel bebas. Variabel ini memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2008:39). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Bentuk 
Scaffolding sebagai Strategi Pembelajaran (X). 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan  
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008:39). 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kemampuan Pemecahan 
Masalah (Y). 
 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan. Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu 






Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 
pengukuran dan penilaian. 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini 
dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara dua kelas, 
dan soal yang diberikan adalah soal-soal pilihan ganda sebanyak 30 
soal tentang materi prasyarat yaitu Garis dan Sudut. 
b. Uji Hipotesis 
1) Pre test merupakan pemberian tes hasil belajar pada saat sebelum 
pertemuan materi pokok koloid. Hasil dari pre test digunakan 
sebagai nilai pre test. 
2) Pos test merupakan pemberian tes hasil belajar pada saat setelah 
penelitian selesai dilakukan untuk memperoleh hasil belajar siswa 
setelah dilakukan penerapan Strategi Scaffolding. Hasil dari pos 
test digunakan sebagai nilai pos test. Soal yang diberikan adalah 
soal yang sama paada saat dilaksanakannya pre test. 
3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber pada benda 
yang tertulis. Peneliti secara langsung dapat memperoleh bahan dokumen 
yang sudah ada dan memperoleh data yang dibutuhkan, salah satunya 





G. Instrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2013) “instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar  
pekerjaannya  lebih  mudah dan  hasilnya  lebih  baik,  dalam arti  lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah”. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Tes 
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajar 
siswa dalam ranah kognitif. Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
sebanyak dua kali yaitu pre-test dan soal post-test yang diberikan kepada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Soal pre-test dan soal post-test 
ini dibuat dan dikembangkan sendiri oleh peneliti dan disesuaikan dengan 
pokok bahasan yang akan diajarkan. 
 Instrumen yang berupa tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
dasar dan pencapaian atau prestasi. Metode tes ini dipakai untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, skor pemecahan masalah 
peserta didik ini menjadi sampel penelitian. Tes yang digunakan adalah tes 
dalam bentuk uraian. 
 
2. Lembar Observasi 
 Lembar observasi digunakan untuk mencatat hasil pengamatan yang 
menggambarkan kemampuan pemecahan masalah siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan  difokuskan  pada   kemampuan 
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pemecahan masalah  siswa. Pengamatan  kemampuan pemecahan 
masalah siswa  dilakukan  berdasarkan  indikator- indikator sebagai 
berikut: 
a) Memberikan pertanyaan atau pendapat  
b) Menanggapi pertanyaan atau pendapat 
c) Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
d) Melaksanakan diskusi atau memecahkan masalah. 
e) Partisipasi siswa dalam pembuatan laporan atau tugas  
f) Partisipasi siswa dalam presentasi laporan atau tugas 
 
H. Alat Pengumpulan Data 
a. Tahap Persiapan Uji Coba Soal 
1. Materi dan Bentuk Tes 
2. Metode Penyusunan Perangkat Tes 
Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 
a) Pembatasan terhadap bahan yang diteskan 
Dalam penelitian ini bahan akan diteskan adalah pkok Garis dan 
Sudut yang terdiri dari sub pokok bahsan menghitung besaran 
dalam sudut dan perbandingan segmen pada garis. 
b) Menentukan tipe soal 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah sub pokok bahasan menghitung besaran 
dalam sudut dan perbandingan segmen pada garis pada 
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pembelajaran matematika dengan penggunaan bentuk scaffolding. 
Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya dilihat dari benar 
atau salah hasil perhitungan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal, tetapi juga dilihat dari kemampuan peserta didik dalam 
memahami masalah, mengorganisasi data dan menyajikan 
masalah maatematika dalam berbagai bentuk, mengembangkan 
startegi pemecahan masalah, serta membuat dan menafsir model 
matematika dari suatu masalah. Oleh karena itu dalam penelitian 
ini digunakan jenis soal uraian.  
b. Pelaksanaan Tes Uji Coba 
Setelah perangkat tes tersusun, kemudian diujicobakan di kelas uji coba 
untuk uji butir soal tersebut memenuhi kualifikasi soal yang baik untuk 
digunakan dalam penelitian. 
c. Analisis Perangkat Tes Uji Coba 
Untuk mengetahui apakah butir soal memenuhi kualifikasi sebagai butir 
soal yang baik sebelum digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik terlebih dahulu dilakukan uji coba. Uji 
coba dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabelitas, tingkat kesukaran, 
dan daya beda butir soal. 
Setelah diketahui validitas, reliabelitas, tingakat kesukaran, dan daya beda 
kemudian dipilih butir soal yang memenuhi kealifikasi untuk digunakan 
dalam pengukuran kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
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a) Analisis Validitas 
 Digunakan analisis produc moment (Sugiyono, 2008:255): 
      ﻃ      ﻃ     ﻃ    
  ﻃ      ﻃ        ﻃ      ﻃ       
 Keterangan: 
 rxy = koefisien korelasi antara x dan y 
 N = jumlah peserta didik 
 Σx = skor total butir soal 
 Σy = skor total 
 Σxy = jumlah perkalian x dengan y 
 
b) Analisis Reliabelitas  
 Menghitung varians dengan rumus (Suharsimi Arikunto, 2013): 
                                  S2= 
∑     ﻃ       
 Keterangan : 
S2 : Varians 
 X : Simpangan X dari X yang diacari dari X- X 
 N : banyaknya subjek pengikut tes 
 Menghitung reliabelitas dengan rumus KR-20 
 r11 =  
        
 Keterangan  : 
 R11  : reliabelitas tes secara keseluruhan 
 S2  : varian 
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 p  : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
 q   : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
 Σpq  : jumlah hasil kali p dan q 
 N  : banyaknya item 
c)  Analisis Tingkat Kesukaran  
  Dalam soal uraian secara teoritis tidak ada kesalahan yang 
mutlak, sehingga derajat kebenaran jawaban tersebut akan 
berperingkat sesuai dengan mutu jawaban masing-masing peserta 
didik. Perhitungan tingkat kesukaran untuk soal uraian adalah 
dengan menghitung berapa persen peserta tes yang gagal 
menjawab benar atay ada di bawah batas lulus. Batas lulus yang 
dimaksud adalah setengah dari skor maksimal dari masing-masing 
butir. Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat kesukran soal 
uraian adalah sebagai berikut (Sumarna Surapranata, 2004):  
  P = ∑   .                                                                     
Adapun tolak ukurnya sebagai berikut: 
a) 0,00 < P   0,30 (Soal sukar) 
 
b) 0,30 < P   0,70 (Soal sedang) 
 
c) 0,70 < P   1,00  (Soal mudah)  
d) Batas lulus ideal 5,5 untuk sekala 0-10 (Arikunto, 2013). 
 
 Oleh karena skor butir soal tidak mutlak, maka ketentuan 
penilaian benar atau salah pun tidak bersifat mutlak. Ketidakmutlakan 
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itu bisa ditentukan oleh penguji sendiri sesuai dengan indikator yang 
telah ditentukan. 
d) Analisis Daya Beda 
 Untuk menentukan daya pembeda tes yang berbentuk uraian 
menggunakan rumus: 
D = PA  - PB 
dengan  
PA = 
∑    .                 dan    PB = ∑    .     
Keterangan: 
D = Indeks daya pembeda 
ΣA    =  Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas 
ΣB    = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok 
bawah 
  Sm  =  Skor maksimum tiap soal 
  nA =  jumlah peserta tes kelompok atas 
  nB =  jumlah peserta tes kelompok bawah  
Untuk soal uraian  nA = nB = 27% x N, N adalah jumlah peserta tes. 
Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua jenis soal adalah sebagai 
berikut (Suharsimi Arikunto, 2013): 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 (jelek) 
0,20 < D ≤ 0,40 (cukup) 
0,40 < D ≤ 0,70 (baik) 
0,70 < D ≤ 1,00 ( baik sekali) 
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I. Teknik Analisis Data 
1. Analsis Tahap Awal Penelitian  
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kelas 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji ini digunakan 
apabila peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan 
proporsi subjek, objek, kejadian, dan lain- lain. Dalam uji 
normalitas ini peneliti menggunakan rumus Chi kuadrat Square 
dengan prosedur sebagai berikut   
1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data 
terkecil. 
2) Menentukan banyak kelas interval (K) dengan rumus : 
K = 1 + (3,3) log n 
3) Menentukan panjang interval : 
4) P = 
             ( )            
5) Menentukan batas kelas (bk) dari amsing-masing kelas 
interval. 
6) Menghitung rata-rata X1 ( X ), dengan rumus : 
x = 
∑    ∑   
f1 = frekuensi yang sesuai dengan tanda Xi 




7) Menghitung variansi, dnegan rumus :    =  ∑  .     (∑    )  (   )   
8) Menghitung nilai Z, dnegan rumus : 
 Z =      
 x = batas kelas 
 x = rata-rata 
 S = standar deviasi 
9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval 
10) Menghitung frekuensi teoritik (Ei), dengan rumus : 
Ei = n x Ld dengan n jumlah sampel 
11) Menentukan daftar frekuensi observasi (Oi), dengan 
frekuensi teoritiksebagai berikut : 
Daftar Frekuensi Observasi 
 
Kelas Bk Z L Oi Ei  (Oi - Ei)
2  
 Ei           
12)  Menghitung nilai Chi kuadrat (X 2 ), dengan rumus :                         =  (  =   )        
      Keterangan: 
X2  : harga Chi-Kuadrat 
      Oi : frekuensi hasil pengamatan 
 Ei : frekuensi yang diharapkan 
     k  : banyaknya kelas interval 
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13) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungan ini, 
data disusun dalam daftar distribusi frekuensi yang terdiri 
atas k buah kelas interval sehingga untuk menentukan 
criteria pengujian digunakan rumus : k – 1, dimana k adalah 
banyaknya kelas interval dan taraf signifikansi 5%. 
14) Menentukan harga X2  tabel 
15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria pengujian: 
Jika X2hitung > X2tabel maka data berdistribusi tidak normal 
dan sebaliknya jika  X2hitung < X2tabel maka data berdistribusi 
normal (Sudjana, 2001). 
b. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas) 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui beberapa 
kelompok mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak: 
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas dua kelompok 
adalah:                                           ∶     =                                                ∶     ≠      
Rumus yang digunakan adalah (Suharsimi Arikunto, 2013): 
 
F = 
                                 
 
Kedua kelompok mempunyai varians yang sama apabila 
menggunakaan  = 5% menghasilkan F ≥ F (1/2.α)(v1, v2) dengan : 
v1 = n1 1 (dk pembilang) 
 




Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas lebih dari dua 
kelompok adalah : 
                                 ∶     =     = ⋯ =                                       ∶     ≠     ≠ ⋯ ≠      
 
   Rumus yang digunakan adalah     = (   10){ −  (  −  1) log    }  
 dengan  
                                 B = (log   ) ∑(  −  1)  dan    =  ∑      )    ∑(     )  
   Dengan kriteria pengujian adalah H0 diterima jika X2hitung < X2tabel 
untuk taraf nyata α = 5% dengan dk = k – 1. 
2. Analisis Tahap Akhir Penelitian 
a. Uji Normalitas 
Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengan langkah-
langkah uji normalitas pada analisis tahap awal. 
b. Uji Homogenitas 
Langkah-langkah pengujian kesamaan dua varians 
(homogenitas) sama dengan langkah-langkah uji kesamaan dua 
varians (homogenitas) pada anlisis tahap awal. 
3. Analisis Indeks Gain 
Menentukan indeks gain ternormalisasi dari masing-masing 




 =                −                                    −               








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 di SMP Tunas 
Karya Batang Kuis. Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian 
eksperimen dengan menggunakan dua kelas sampel, yaitu kelas VII-1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII-2 sebagai kelas kontrol.  Pembelajaran yang 
dilaksanakan pada kelas eksperimen adalah pembelajaran yang menggunakan 
strategi Scaffolding, sedangkan pada kelas kontrol digunakan pembelajaran 
matematika yang biasa berlangsung di SMP Tunas Karya Batang Kuis yaitu 
menggunakan metode ceramah berbantuan LKPD. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan 
Strategi Scaffolding lebih efektif dari pembelajaran konvensional untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi garis dan 
sudut di kelas VII SMP Tunas Karya Batang Kuis Tahun Ajaran 2017/2018. 
 Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan studi lapangan 
untuk memperoleh data nilai posttest dari hasil tes setelah dikenai treatment. 
data nilai tersebut yang akan dijadikan barometer untuk menjawab hipotesis 
pada penelitian ini. Adapun nilai posttest peserta didik kelas eksperimen dan 






Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
 
No. Nama Kode Nilai 
1 Abdi Widianto E-1 65 
2 Adelia Ananda E-2 70 
3 Agung Permadi E-3 75 
4 Ahmad Pramudia E-4 75 
5 AikaSalwaNurizky E-5 80 
6 Bayu Rangga S E-6 55 
7 Dea Naysella E-7 75 
8 Devani Prayogi E-8 65 
9 Fitri Dwi Amanda E-9 60 
10 IkasAwaliaHusna E-10 70 
11 Ilham Ramadhan E-11 60 
12 Irma Suryani E-12 65 
13 Kelvin Deant Rivaldi E-13 75 
14 LatifahHanum E-14 90 
15 Leo Fernando E-15 65 
16 Lia Ayu Ananda E-16 70 
17 M. IbnuSyafi’i E-17 80 
18 M. Iqbal E-18 65 
19 M. Rizal Pria E-19 70 
20 M. Halim E-20 75 
21 Mimi Krisnawati E-21 70 
22 Nurul Novita Fitri E-22 70 
23 Putri Safira Pasha E-23 75 
24 Rendi Ramadhan E-24 80 
25 Riko Ardiansyah E-25 70 
26 Rival Dino E-26 65 
27 Rival Firmansyah E-27 80 
28 Rizky Wahyu Manda E-28 75 
29 Ruzi Ernida Aulia E-29 60 
30 Sandi Erlangga E-30 75 
31 Safiq E-31 60 
32 Silvia Darwana D E-32 85 





Data nilai posttest Kelas Kontrol 
 
No. Nama Kode Nilai 
1 Amelia Putri M K-1 45 
2 Anisa Tri Hapsari K-2 60 
3 AnjasKurniawan K-3 45 
4 Ariel Mahendra W K4 40 
5 BayuPrasetia K-5 50 
6 Candra Firnanda K-6 45 
7 Danil Syahputra K-7 55 
8 Dea Safitri K-8 50 
9 Fitri Dwi Amanda K-9 65 
10 Dhea Novita Sari K-10 55 
11 Dias Erlangga K-11 45 
12 Dina Novianti K-12 50 
13 Gunadi AryaWiguna K-13 50 
14 Indriani K-14 55 
15 Ira Agustina K-15 46 
16 JokoSyahputra K-16 40 
17 LailatulHarwiyah K-17 45 
18 Muhammad Ridho Pane K-18 60 
19 Nabila Tatiana K-19 45 
20 Nadia Nurpadillah K-20 55 
21 Nova Sahara Ulianti P K-21 70 
22 NoviaArdian K-22 60 
23 RianRamadana K-23 55 
24 Rendi Ramadhan K-24 50 
25 RinaSeptiana K-25 35 
26 SabilaWani K-26 45 
27 Sabela K-27 55 
28 Silvia Ananta K-28 45 
29 Sri Novita Sari K-29 60 
30 Sugiono  K-30 45 






B. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Tahap Awal  
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas menggunakan Chi Kuadrat dengan 
criteria sebagai berikut. Hipotesis: 
  : data berdistribusi normal 
  : data tidak berdistribusi normal 
 Dengan  kriteria  pengujian  adalah      diterima  jika 
                   dengan taraf nyata    ﺨ  dan       ỳ 
Data yang digunakan adalah data nilai mid semester ganjil dari 
kelas VII. 
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menguji normalitas kelas 
VII-1, VII-2 dan VII-3 dengan menggunakan nilai ulangan mid   
semester genap pada lampiran 14. Dengan perhitungan Chi 
Kuadrat  diperoleh hasil perhitungannya sebagai berikut. 
 
Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Chi Kuadrat Nilai Awal 
No Kelas                            Keterangan 
1 VIII A 10,914 11,07 Normal 
2 VIII B 7,627 11,07 Normal 




 Diperoleh kelas VII-1, VII-2 dan VII-3 adalah ber distribusi 
normal. Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 14, 15 dan lampiran 16. 
2) Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas) 
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menguji homogenitas 
kelas VII-1, VII-2  dan VII-3 dengan menggunakan nilai ulangan 
mid   semester genap pada lampiran 16 menggunakan uji Bartlett. 
Hipotesis : 
   Ỳ                 
   Ỳ                 
 Dengan kriteria pengujian adalah    diterima jika           
         untuk taraf nyata    ﺨ  dengan       ỳ 
Data yang digunakan hanya data nilai awal dari kelas yang normal. 
Di bawah ini disajikan sumber data nilai awal. 
 
Tabel 4.4 
Sumber Data Homogenitas 
Sumber variasi VII-1 VII-2 VII-3 
Jumlah 1763 1815 2290 
N 32 31 36 
                       ả 55.09 58.55 63.61 
Varian (S2) 338.35 426.99 266.59 










Sampel dk = ni-1 1/dk                  
  
dk. Log 
          
      ڬ   
  
1 35 0.0286 266.58 2.426 84.904 9330.556 
2 31 0.0323 338.34 2.529 78.410 10488.719 
3 30 0.0333 426.98 2.630 78.913 12809.677 
Jumlah 96    242.227 32628.952 
 
Dilakukan perhitungan uji Bartlett diperoleh           ỳ     dan 
        =      ỳ      
   Ẅ    dengan    ﺨ  dengan      
       ỳ Jadi                    berarti ketiga kelompok 
memiliki varians yang homogen. Untuk perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 17.   
3) Uji Kesamaan Rata-Rata 
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah 
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai rata-rata yang 
identik atau sama pada tahap awal sebelum dikenai treatment. 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
KELAS N Minimum Maximum Mean 
Kelas Eksperimen 32 25 75 55,09 
Kelas Kontrol 31 25 100 58,55 
   
   Dari uji kesamaan rata-rata diperoleh            Ẅ   ỳ  
Dengan taraf nyata 5% dan dk = 61 diperoleh         ỳ   . 
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Dengan demikian                          yang berarti bahwa 
rata-rata hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen relatif sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 18. 
  Berdasarkan analisis ini, maka dapat dikatakan bahwa 
kedua kelompok sampel dalam keadaan sepadan (berangkat dari 
kondisi awal yang sama). 
 
2. Analisis Uji Coba Instrumen 
1) Analisis Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya item tes. 
Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan  sedangkan  
item yang valid berarti item tersebut dapat digunakan  untuk 
mempresentasikan materi pokok Fungsi Kuadrat. 
 Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan dengan N = 34 
dan taraf signifikan 5% didapat         ỳ    = 0.339 jadi item soal 
dikatakan valid jika          ỳ    (        lebih besar dari 0.339). 
Diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7. 
Data Validitas Butir Soal 
Kriteria No Soal Jumlah Presentase (%) 
Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 9 100 




Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19. 
2) Analisis Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi 
jawaban instrument. Instrument yang baik secara akurat memiliki 
jawaban yang konsisten. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
     ỳ     dengan taraf signifikan 5% dan n = 9 diperoleh        
 ỳ   . Karena            , maka soal tersebut reliabel. Penghitungan  
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20. Hal ini menunjukkan 
bahwa instrumen reliabel. 
3) Analisis Tingkat Kesukaran 
 Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran soal apakah soal tersebut memiliki kriteria sedang, sukar 




Data Tingkat Kesukaran Butir Soal 


















4) Analisis Daya Beda 
 Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9. 
Data Daya Beda Butir Soal 








1, 5, 6, 7, 8, 9 













Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. 
 
3. Analisis Tahap Akhir 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Data  
akhir  yang digunakan untuk menguji normalitas adalah nilai post test. 
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf signifikan   = 5% 
dengan dk = k – 3. Jika                   , maka data berdistribusi 
normal dan sebaliknya jika                  , maka data tidak 
berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat 







Data Hasil Uji Normalitas Data Akhir 
Kelompok          dk         Keterangan 
Eksperimen 2,2022 3 7,81 Normal 
Kontrol 6,2595 3 7,81 Normal 
 
Terlihat dari tabel tersebut bahwa Uji normalitas post test pada kelas 
eksperimen (VII A) untuk taraf signifikan   = 5% dengan dk = 6 – 3 = 
3, diperoleh           Ẅ     dan            Ẅ  . Karena           
        , maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. Untuk mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
24. 
 Sedangkan Uji normalitas post test pada kelas kontrol (X3) 
untuk taraf signifikan   = 5% dengan dk = 6 – 3 = 3, diperoleh 
          Ẅ     dan            Ẅ  . Karena                   , 
maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk 
mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
b. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
 Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen selama penggunaan bentuk scaffolding 
diperoleh data sebagai berikut. Pada pembelajaran pertama prosentase 
aktivitas belajar peserta didik sebesar 54,54%. Aktivitas belajar peserta 
didik belum maksimal pada pembelajaran pertama dikarenakan peserta 
didik masing-masing dengan penggunaan bentuk scaffolding dan 
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belum bisa beradaptasi dengan penggunaan bentuk scaffolding. Pada 
pembelajaran kedua prosentase aktivitas peserta didik  sebesar 81,81%, 
mengalami peningkatan sebesar 27,27% dari pembelajaran pertama. 
Untuk lebih jelasnya lihat lampiran. 
c. Hasil Observasi Aktivitas Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru 
 Berdasarkan  aktivitas  pengelolaan  pembelajaran  oleh guru 
pada kelas eksperimen yang menggunakan penggunaan bentuk 
scaffolding. Pada pembelajaran pertama diperoleh data prosentase 
aktivitas pengelolaan pembelajaran sebesar 58,33%. Belum 
maksimalnya pengelolaan pembelajaran dikarenakan belum 
terbiasanya guru dan peserta didik penggunaan bentuk scaffolding. 
Pada   pembelajaran yang kedua diperoleh data prosentase aktivitas 
pengelolaan pembelajaran sebesar 86,66% mengalami peningkatan 
sebesar 28,33%. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu diadakan analisis tahap 
awal untuk mengetahui keadaan awal dari kelas yang akan dipakai dalam  
penelitian  yang  meliputi  kelas  eksperimen,  kelas  control  dan kelas uji 
coba. Oleh karena itu peneliti mengambil data awal dari nilai mid semester 
ganjil sebagai instrument pretest untuk analisis tahap awal. 
 Pada analisis tahap awal diperoleh data yang menunjukkan keadaan  awal  
dari ketiga kelas diatas berada dalam keadaan berdistribusi normal, 
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mempunyai variansi yang homogen dan rata-rata skor awal yang sama. Hal ini 
berarti menunjukkan ketiga kelas berangkat dari keadaan atau kondisi awal 
yang sama, yaitu mempunyai pengetahuan awal yang sama. 
  Dengan demikian maka hasilnya dapat dikemukakan bahwa rata-rata 
skor pencapaian tes kemampuan pemecahan masalah pokok materi garis dan 
sudut    pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. 
 Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas eksperimen adalah 
penggunaan bentuk scaffolding. Dalam pelaksanaannya penelitian ini 
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan (4 jam pelajaran) dengan jumlah 
peserta didik 32 orang. Pembelajaran pada kelas eksperimen pada awalnya 
mengalami beberapa  hambatan. Peserta didik yang belum terbiasa dengan  
pendekatan  pembelajaran yang  digunakan  yang  menuntut  peserta  didik  
lebih  aktif dan  kreatif dalam berpikir dan juga guru yang masih canggung 
dalam menjalankan pendekatan ini. Pada pertemuan pertama guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas mengenai materi garis dan 
sudut, memberikan motivasi kepada peserta didik dengan menumbuhkan sikap 
dan pandangan positif terhadap pelajaran. Kemudian guru menyampaikan 
sebagian materi garis dan sudut dengan penggunaan bentuk scaffolding. 
 Pada pertemuan kedua melanjutkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan pada pertemuan pertama. Pada awal-awal proses pembelajaran 
terjadi kericuhan karena kekurangpahaman peserta didik terhadap instruksi 
yang diberikan oleh guru, begitu juga ketika peserta didik diberikan soal 
latihan. Pada pertemuan ketiga proses pembelajaran sudah mulai berjalan 
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dengan lancar disamping karena sudah mulai terbiasanya peserta didik dengan 
penggunaan bentuk scaffolding juga instruksi-instruksi yang diberikan oleh 
guru dapat dengan mudah  diterima  oleh  peserta  didik.  Pada  pertemuan  
terakhir  peserta didik diberikan posttest dengan materi yang telah diajarkan. 
 Berdasarkan hasil observasi mengenai aktivitas peserta didik mulai dari 
pertemuan pertama sampai terakhir menunjukkan Presentase keaktifan peserta 
didik mengalami kenaikan. Hal ini menjelaskan bahwa dengan penggunaan 
bentuk scaffolding sebagai strategi untuk dapat meningkatkan aktivitas peserta 
didik lebih baik. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran yang telah disesuaikan 
dengan penggunaan bentuk scaffolding membiasakan peserta didik dengan 
sendirinya untuk selalu berpikir kritis kreatif sehingga pengetahuannya 
semakin bertambah. 
 Pada pertemuan-pertemuan awal aktivitas peserta didik  masih jauh dari 
apa yang diharapkan, perhatian peserta didik lebih banyak tersita untuk 
beradaptasi dengan pendekatan yang mengakibatkan kegaduhan didalam 
kelas. Jumlah peserta didik yang maju untuk menyelesaikan soal yang 
diberikan guru juga masih sedikit dan diantaranya  masih  harus ditunjuk oleh 
guru.  Keaktifan peserta didik dalam  bertanya,  mengemukakan  pendapat  
serta  merumuskan  strategi baru untuk menyelesaikan soal juga masih sangat 
minim. Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya semakin mengalami 
peningkatan dalam segi jumlah peserta didik yang berani maju untuk 
menyelesaikan soal dan sudah  mulai  bisa  menemukan cara-cara baru  yang  
berbeda dengan  apa   yang  dicontohkan  oleh  guru  dalam  penyelesaiannya. 
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Keadaan seperti ini hampir menyeluruh dilakukan oleh peserta didik, 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik  semakin  menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. 
 Presentase aktivitas pengelolaan kelas oleh guru pada waktu 
pembelajaran juga mengalami peningkatan, kegaduhan yang terjadi pada 
awal-awal pertemuan yang menghambat proses pembelajaran dikoreksi 
sehingga pada pertemuan selanjutnya tidak terulang berkat kejelian guru 
dalam memberikan motivasi dan   ketegasan dalam memberikan instruksi-
instruksi yang memudahkan peserta didik dalam belajar. 
 Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kontrol adalah menggunakan 
pembelajaran konvensional, yaitu pembelajaran ekspositori. Sedangkan 
metode yang dipakai adalah metode ceramah, tanya  jawab, dan pemberian  
tugas.  Dalam  pembelajaran ekspositori, guru menjelaskan materi secara urut, 
kemudian peserta  didik diberi kesempatan untuk bertanya dan mencatat. 
Selanjutnya guru memberikan contoh soal dan cara menjawabnya. Peserta 
didik diberi beberapa soal latihan untuk dikerjakan mandiri. Kemudian guru 
membahas soal yang diberikan dengan meminta beberapa peserta didik untuk 
mengerjakan di papan tulis. Di akhir pembelajaran guru membantu peserta 
didik untuk merefleksikan kembali materi yang telah dipelajari kemudian 
memberikan PR. 
 Pembelajaran ekspositori pada awalnya memang membuat peserta didik 
lebih tenang. Peserta didik duduk dengan tenang dan memperhatikan guru  
menjelaskan materi pelajaran.  Hal semacam ini justru mengakibatkan guru 
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sulit mengetahui pemahaman peserta didik, karena peserta didik yang sudah 
paham maupun belum paham diam saja dan juga mengakibatkan peserta didik 
bersifat pasif yang selalu menunggu arahan dari guru. 
 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam sebuah penelitian pastilah terdapat kekurangan meskipun telah 
berusaha semaksimal dan seoptimal mungkin. Hal ini diakibatkan karena 
masih banyaknya keterbatasan-keterbatasan selama pelaksanaan penelitian 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan Biaya 
 Pada dasarnya biaya mempunyai peranan yang sangat penting dalam  
sebuah penelitian, bagaimanapun penelitian tidak akan terlaksana jika 
tidak  ada yang membiayainya. Akan tetapi biaya bukanlah faktor utama 
yang menghambat penelitian. 
2. Keterbatasan Waktu 
 Waktu yang singkat jelas mempengaruhi ruang gerak dalam 
melaksanakan penelitian yang berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
Meskipun waktu  yang digunakan untuk penelitian sangat  singkat akan 






3. Keterbatasan Tempat dan Materi 
 Penelitian ini hanya dilakukan sebatas pada materi garis dan sudut di 
SMP Tunas Karya Batang Kuis.  Apabila ada penelitian ditempat dan pada 
materi yang berbeda dapat diperoleh hasil yang berbeda ada akan tetapi 
kemungkinan hasilnya tidak akan jauh berbeda. 
4. Keterbatasan Kemampuan 
 Dalam  melakukan  penelitian  tidak  terlepas  dari pengetahuan yang 
dimiliki, dengan demikian peneliti menyadari keterbatasan kemampuan 
khususnya dalam pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Tetapi 
peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian 
sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen 
pembimbing. 
5. Keterbatasan Objek Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentang penggunaan 
bentuk scaffolding sebagai strategi dalam pembelajaran matematika 
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi pokok 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bisa dilihat tingkat berfikir 
peserta didik semakin meningkat dan mengalami perubahan metode berfikir 
yang lebih kreatif dan kritis. Kemampuan pemecahan masalah juga 
meningkat seiring dengan semakin berkembangnya cara berfikir yang 
berakibat kemmapuan menyelesaikan soal mengenai penjumlahan dan 
pengurangan sudut, menghitung besar sudut yang melibatkan hubungan antar 
sudut, hubungan sudut dengan garis yang kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal mengenai perbandingan antar segmen garis mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
Dari rata-rata skor tes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen 
yang penggunaan bentuk scaffolding sebagai strategi dalam pembelajaran 
matematika dapat disimpulkan bahwa skor tes kelas eksperimen lebih baik 
dari pada yang menerpkan pembelajaran konvensional. Rata-rata ini 
ditunjukkan dari rata-rata skor tes kemampuan pemecahan masalah kelas 
eksperimen sebesar 70,94 dan kelas kontrol sebesar 50,52. 
Tidak hanya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik, dari hasil penelitian juga diperoleh data yang menunjukkan 
penggunaan bentuk scaffolding sebagai strategi dalam pembelajaran 
matematika dapat membantu guru dalam menyampaikan materi terlebih yang 
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berhubungan dengan pemecahan masalah khususnya dalam materi materi 
garis dan sudut. Peserta didik lebih efektif dalam belajar, dan hasil observasi 
diperoleh data yang menunjukkan aktivitas peserta didik mengalami 
peningkatan sebesar 27,27%. 
Jadi dapat dikatakan penggunaan bentuk scaffolding sebagai stategi 
dalam pembelajaran matematika lebih baik dan efektif digunakan daripada 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalh pada 
materi garis dan sudut di SMP Tunas Karya Batang Kuis. 
 
B. Saran   
Berdasarkan hasil dari penelitian, maka saran yang dapat diberikan 
peneliti yaitu: 
1. Saran guru yaitu guru matematika dapat menggunakan sebagai alternatif 
untuk melakukan variasi dalam mengajar dengan penerapan strategi 
Scaffolding dan memberi masukan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran lebih baik lagi. 
2. Bagi penelitian lain agar hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
mengenai Efektivitas penggunaan bentuk Scaffolding sebagai Strategi 
dalam Pembelajaran Matematika untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Tunas Karya Batang Kuis 
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Satuan Pendidikan :  SMP Tunas Karya Batang Kuis 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : VII / II 
Materi Pokok : Garis dan Sudut 
 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.12 Menjelaskan sudut, 
jenis sudut, hubungan 
antar sudut, cara 
melukis sudut, membagi 









3.12.1 Memahami dan menjelaskan hubungan 
antar garis 
3.12.2 Menjelaskan kedudukan dua garis 
(sejajar, berhimpit, berpotongan)melalui 
benda kongkrit 
3.12.3 Membagi garis menjadi beberapa bagian 
sama panjang 
3.12.4 Mengukur besar sudut dengan busur 
derajat 
3.12.5 Menjelaskan perbedaan jenis sudut 
(siku, lancip, tumpul) 







3.13 Menganalisis hubungan 
antar sudut sebagai 
akibat dari dua garis 
sejajar yang dipotong 
oleh garis transversal. 
 
dengan yang diketahui 
3.12.7 Membagi sudut menjadi dua sama besar 
3.12.8 Menentukan sudut berpelurus dan 
berpenyiku 
 
3.13.1 Menemukan sifat sudut jika dua garis 
sejajar dipotong garis transversal 
4.12 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sudut dan garis. 
 
4.13 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
hubungan antar  sudut 
sebagai akibat dari dua 
garis sejajar yang 
dipotong oleh garis 
transversal. 
4.12.1 Menggunakan sifat-sifat sudut dan garis 
untuk menyelesaikan soal 
 
4.13.1 Menyelesaikan soal sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat sudut yang 
terjadi jika dua garis sejajar dipotong 
oleh garis lain 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat: 
1. Memahami dan menjelaskan hubungan antar garis 
2. Menjelaskan kedudukan dua garis (sejajar, berhimpit, berpotongan)melalui 
benda kongkrit 
3. Membagi garis menjadi beberapa bagian sama panjang 
4. Mengukur besar sudut dengan busur derajat 
5. Menjelaskan perbedaan jenis sudut (siku, lancip, tumpul) 
6. Melukis sudut yang besarnya sama dengan yang diketahui 
7. Membagi sudut menjadi dua sama besar 
8. Menentukan sudut berpelurus dan berpenyiku 
9. Menemukan sifat sudut jika dua garis sejajar dipotong garis transversal. 
v Fokus penguatan karakter : Disiplin, tanggung jawab, cermat dan 
teliti. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
1. Materi pembelajaran regular 
· Hubungan Antar Garis   
· Membagi Ruas Garis Menjadi Beberapa Bagian Sama Panjang 
· Mengenal Sudut  
· Hubungan Antar Sudut  
· Melukis Sudut Istimewa 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
· Sudut berpenyiku dan berpelurus 
· Sudut bertolak belakang 
· Sudut pada dua garis sejajar yang dipotong oleh garis lain 
3. Materi pembelajaran remedial 
· Hubungan Antar Sudut  
· Melukis Sudut Istimewa 
 
E. Metode Pembelajaran 
© Pendekatan  :  Scientific Learning 
© Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran 
Penemuan)  
 





© Laptop,  
© Bahan Tayang 
 
G. Sumber Belajar: 
© Teks Siswa,  
© Buku Pegangan Guru,  
© Modul/bahan ajar, 
© Sumber internet,  
© Sumber lain yang relevan 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
 




· Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
· Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
· Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
· Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
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menit 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya,   Hubungan Bruto, Neto, 
dan Tara 
· Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
· Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
· Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
· Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
Hubungan Antar Garis 
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara Titik, Garis, 
dan Bidang)  
· Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
· Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
· Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
· Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
· Pembagian kelompok belajar 
· Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic  
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara 
Titik, Garis, dan Bidang) dengan cara :  
v Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 
Menayangkan gambar/foto tentang   
Ø Peserta didik diminta untuk melihat 
penayangan gambar yang disajikan oleh 
guru maupun mengamati gambar yang 
terdapat pada buku siswa tentang Hubungan 





Ø Peserta didik diminta mengamati  gambar 
/foto yang yang terdapat pada buku maupun 
melalui penayangan video yang disajikan 




v Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),  
Ø Peserta didik diminta membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, 
dari internet/materi yang berhubungan 
dengan  
· Hubungan Antar Garis (Hubungan 
Antara Titik, Garis, dan Bidang)  
v Mendengar 
Ø Peserta didik diminta mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan 
dengan 
· Hubungan Antar Garis (Hubungan 
Antara Titik, Garis, dan Bidang)   
 
v Menyimak, 
Ø Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 
· Hubungan Antar Garis (Hubungan 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 
akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
v Mengajukan pertanyaan tentang : 
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara 
Titik, Garis, dan Bidang)  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
Ø Bagaimana cara mengetahui perbedaan 
kedudukan dua garis yang saling berimpitan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
v Mengamati obyek/kejadian,  
v Wawancara dengan nara sumber 
v Mengumpulkan informasi 
Ø Peserta didik diminta mengumpulkan data 
yang diperoleh dari berbagai sumber tentang  
· Hubungan Antar Garis (Hubungan 
Antara Titik, Garis, dan Bidang) 
v Membaca sumber lain selain buku teks,  
Ø Peserta didik diminta mengeksplor 
pengetahuannya dengan membaca buku 
referensi tentang 
· Hubungan Antar Garis (Hubungan 
Antara Titik, Garis, dan Bidang) 
v Mempresentasikan ulang  
v Aktivitas :  
v Mendiskusikan 
v Mengulang 
v Saling tukar informasi tentang  : 
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara 
Titik, Garis, dan Bidang) 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 





Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
v Berdiskusi tentang data :  
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara 
Titik, Garis, dan Bidang) 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam 
kegiatan sebelumnya.  
v Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau 
pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
v Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara 
Titik, Garis, dan Bidang) 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
v Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara 
Titik, Garis, dan Bidang)   
antara lain dengan : Peserta didik dan guru 
secara bersama-sama membahas jawaban soal-




Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
v Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan 
v Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara 
Titik, Garis, dan Bidang)   
v Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
v Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya.  
v Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara 
Titik, Garis, dan Bidang) 
v Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
v Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
v Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
· Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 




· Mengagendakan pekerjaan rumah. 
· Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
· Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
· Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 





· Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
· Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
· Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
· Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya,   
Ø Hubungan Antar Garis (Hubungan Antara Titik, Garis, dan 
Bidang) 
· Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
· Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
· Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
· Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
Ø Kedudukan Dua Garis  
· Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
· Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
· Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 




· Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
· Pembagian kelompok belajar 
· Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 














Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic  
Ø Kedudukan Dua Garis dengan cara :  
v Melihat (tanpa atau dengan alat)/ 
Menayangkan gambar/foto tentang   
Ø Peserta didik diminta untuk mengamati 
permasalahan konteksual terkait    Kedudukan 
Dua Garis  
v Mengamati 
Ø Peserta didik diminta mengamati beberapa contoh 






v Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),  
Ø Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan  
· Kedudukan Dua Garis  
v Mendengar 
Ø Peserta didik diminta mendengarkan pemberian 
materi oleh guru yang berkaitan dengan  
· Kedudukan Dua Garis  
v Menyimak, 
Ø Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : 







Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
v Mengajukan pertanyaan tentang : 
Ø Kedudukan Dua Garis   
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
Ø Seberapa banyak garis sejajar dan perpotongan 
yang seharusnya ditemukan?  
Data  
collection  
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 





v Mengamati obyek/kejadian,  
v Wawancara dengan nara sumber 
v Mengumpulkan informasi 
Ø Peserta didik diminta mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang 
· Kedudukan Dua Garis  
v Membaca sumber lain selain buku teks,  
Ø Peserta didik diminta mengeksplor 
pengetahuannya dengan membaca buku referensi 
tentang 
· Kedudukan Dua Garis     
v Mempresentasikan ulang  
v Aktivitas :  
v Mendiskusikan 
v Mengulang 
v Saling tukar informasi tentang  : 
Ø Kedudukan Dua Garis  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 






Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
v Berdiskusi tentang data :  
Ø Kedudukan Dua Garis  
 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya. 
  
v Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
v Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  





Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
v Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
Ø Kedudukan Dua Garis  
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
v Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
v Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
Ø Kedudukan Dua Garis  
v Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
v Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
v Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
Ø Kedudukan Dua Garis  
v Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
v Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 











v Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, 
rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
· Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
· Mengagendakan pekerjaan rumah. 
· Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
· Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
· Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 






KISI-KISI SOAL UJI COBA 
  Mata Pelajaran : Matematika 
  Satuan Pendidikan  : SMP 
  Sekolah   : SMP Tunas Karya Batang Kuis 
  Kelas/ Semester : VII/ 2 
  Materi Pokok  : Garis dan Sudut 
  Alokasi Waktu : 80 menit 
  Standar Kompetensi : Memahami hubungan garis dengan garis,  
       garis dengan sudut, sudut dengan sudut,  
       serta menentukan ukurannya. 





1 Mamahami sifat-sifat 
sudut yang terbentuk 
jika dua garis 





sudut jika dua garis 
sejajar dipotong 
garis lain untuk 
menyelesaikan soal 






1, 2, 3, 
4 
Uraian  30 
Menggunakan 
sifat-sifat sudut dan 
garis untuk 
menyelesaikan soal 
































SOAL UJI COBA 
Nyatakan dalam menit dan detik untuk sudut-sudut berikut: 
1. 30,420 
2. 15    0 
Hitunglah! 
3. 29053’4’’ - 26054’9’’ 
4. 5050’4’’ + 29054’4’’ – 22055’44’’ 
5. tentukan bear sudut yang belum dketahui dari gambar ini, dan jelaskan. 
     x                 1050 
 
 
             1240             y 
 
6.   
 
                     1050 
                               
                                y0 
 
    1560                     x0 
 
Tentukan nilai x dan y. 
 




                           5    6 
              1    2 
                           8     7 
           4    3 
 
 
Dari gambar tersebut, sudut-sudut manakah yang sama besar jika diketahui 
<8 = 600? 
8.  
    A                         B     C 
 Diketahui    = 20, perbandingan    :    = 4 : 1. Berapakah panjang AB 
dan BC? 
9.  
 A     B                                 C 
 Diketahui panjang AB sama dengan    kali panjang AC. Jika    = 28m 
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Lampiran 8 
KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA DAN 
PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA 





10 = 60’ 
1’ = 60’’ 
Ditanya: 
Ubah 30,420 ke bentuk menit dan detik? 
Jawab:  
30,420 = 300 + 0,420 
↔30,420 = 300 + 0,40 + 0,020 
↔30,420 = (30 x 60’) + (0,4 x 60’) + (0,02 x 60’) 
↔30,420 = 180 0’ + 24’ + 0,2’ 
↔30,420 = 180 0’ + 24’ + (0,2’ x 60’’) 
↔30,420 = 1824’ + 12’’ 

















10 = 60’ 
1’ = 60’’ 
Ditanya:  
Ubah 15  0 ke bentuk menit dan detik? 
Jawab:  
15  0 =    0 
↔15  0 =        60′  
↔15  0 = (46 x 20’) 















10 = 60’ 
1’ = 60’’ 
Ditanya: 









260 54’9’’ – 
2058’5’’ 
Cara II 
Kolom detik: 4’’- 9’’ = 60’’ + 4’’ – 9’’ = 55’’ 
Kolom menit: 52’ – 54’ = 60’ + 52’ – 54’ = 58’ 
Kolom derajat: 280 – 260 = 20 























10 = 60’ 
1’ = 60’’ 
Ditanya: 






















220 55’44’’ – 
12048’24’’ 
Cara II 
Kolom detik: 4’’ + 4’’ = 8’’ 
Kolom menit: 50’ + 54’ = 104’ = 1044’ 
Kolom derajat: 50 + 290 = 340 
Di dapat 5050’4’’ + 29054’4’’ = 35044’8’’ 
 
Kolom detik: 8’’ - 44’’ = 60’’ + 8’’ -44’’ = 24’’ 
Kolom menit: 44’ -55’ = 60’ + 43’ – 55’ = 48’ 
kolom derajat: 340 – 220 = 120 

















   x                  1050 
     
         1240                        y 
 
            
Misal z = 1240 
Ditanya: 
Besar sudutx, y? 
Jawab: 
 r  x                      1050 
 
                              
p        q 1240                    y 
di dapat  


















↔ p = 900 
Q + z = 1800 
↔ q = 1800 - 1240 
↔ q = 560 
Jadi r = 1800 – p – q 
↔ r = 1800 – 900 - 560 
↔ r = 340 
Diperoleh 
↔ r + x = 900 
↔ x = 900 – 340 
↔ x = 560 
y + x + 1050 + 1240 = 3600 
↔ y = 3600 – (x + 1050 + 1240) 
↔ y = 3600 – (560 + 1050 + 1240) 
↔ y = 3600 – 2850 



















           1050 
                    y0 
  1560         x0 
             
Ditanya: x dan y? 
Jawab: 
 
                  r 
            t           y0 
                  s 
p      u                x0 
                                 

















r = 1050 
dari sifat-sifat sudut diperoleh 
r = s 
↔ r = s = 1050 
t + r + s + y = 3600 dengan t = y 
↔ y + r + s + y = 3600 
↔ 2y + 2r = 3600 
↔ 2y + 2(1050) = 3600 
↔ 2y + 2100 = 3600 
↔ 2y = 3600 - 2100 
↔ 2y = 1500 
↔ y = 750 
 
Diketahui  
x + s + u = 1800 
u + p = 1800 
↔ u = 1800 – p 
↔ u = 1800 – 1560 
↔ u = 240 
x + s + u = 1800 
↔ x + s + u = 1800 
↔ x + 1050 + 240 = 1800 
↔ x = 1800 – 1050 - 240 






























































































8 Diketahui :    = 20 
                     :    = 4 : 1   
1 
10 
Ditanya :     dan    
Penyelesaian :    =      . AC 
                           =      . 20 
                           =     . 20 
                           = 16 
                           =      . AC 
                           =      . 20 
                          =    . 20 






























 9 Penyelesaian : 
AC = AB + BC 
AC = 
   . AC + 28 
AC-
   AC = 28    AC -    AC = 28 
            
   AC = 28 
    4AC = 28 x 5 
      AC = 
     
      AC = 35cm 
Maka , AB = 
   AC 
            AB = 
   x 35 



























Lampiran 9  
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 
 Hari/Tanggal  :   
 Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 
 Sekolah :  SMP Tunas Karya Batang Kuis 
 Petunjuk  :  Berikan penilaian anda yang sesuai pada kolom 
dibawah dengan memberikan tanda centang (√). 
 
No. Aspek yang diamati Dilakukan Skor Ya Tidak 1 2 3 4 
1. Mendengarkan penjelasan guru √    √  
2. Keaktifan bertanya kepada teman dan 
guru 
√   √   
3. Menjawab pertanyaan guru √    √  
4. Berani mengemukakan pendapat  √   √   
5. Mendiskusikan materi √   √   
6. Merumuskan strategi baru dalam 
pemecahan masalah 
√  √    
7.  Mengembangkan masalah yang ada √  √    
8. Siswa dapat menggeneralisasikan 
suatu masalah 
√  √    
9 Mengerjakan soal yang diberikan guru √    √  
10. Berani menyimpulkan pelajaran √   √   
11. Semangat mengikuti pelajaran  √     √ 
Jumlah   3 8 9 4 
 
Keterangan: 
1= Banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas <25% 
2= Banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas 25%-50% 
3= Banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas >50% dan <75% 
4= Banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas ≥75% 
Skor maksimal ideal=4 
Skor hasil pengamatan=24 
Presentase aktivitas peserta didik sebesar= 54,54% 
 
Lampiran 10 
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 
 Hari/Tanggal  :   
 Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 
 Sekolah :  SMP Tunas Karya Batang Kuis 
 Petunjuk  :  Berikan penilaian anda yang sesuai pada 
kolom dibawah dengan memberikan tanda 
centang (√). 
 
No. Aspek yang diamati Dilakukan Skor Ya Tidak 1 2 3 4 
11.  Mendengarkan penjelasan guru √     √ 
12. Keaktifan bertanya kepada teman dan 
guru 
√    √  
13. Menjawab pertanyaan guru √    √  
14. Berani mengemukakan pendapat  √     √ 
15. Mendiskusikan materi √   √   
16. Merumuskan strategi baru dalam 
pemecahan masalah 
√    √  
17.  Mengembangkan masalah yang ada √     √ 
18. Siswa dapat menggeneralisasikan 
suatu masalah 
√   √   
19 Mengerjakan soal yang diberikan guru √     √ 
20. Berani menyimpulkan pelajaran √    √  
21. Semangat mengikuti pelajaran  √     √ 
Jumlah   0 4 12 20 
 
Keterangan: 
1= Banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas <25% 
2= Banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas 25%-50% 
3= Banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas >50% dan <75% 
4= Banyaknya peserta didik yang melakukan aktivitas ≥75% 
Skor maksimal ideal=44 
Skor hasil pengamatan=36 
Presentase aktivitas peserta didik sebesar= 81, 81% 
 
Lampiran 11 
LEMBAR PENGAMATAN UNTUK GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
Hari/Tanggal : 
Sekolah  : SMP Tunas Karya Batang Kuis 
Petunjuk  : Berikan penilaian anda yang sesuai pada kolom dibawah dengan  
    Memberikan tanda centang (√) . 
No
. Aspek yang Diamati 
Dilakukan Skor 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1. Kegiatan Awal       
 a. Menyampaikan tujuan pembelajaran √   √   
 b. Memberi apersepsi √   √   
 c. Memberi motivasi √  √    
2. Kegiatan Inti       
 a. Mengajukan masalah yang menarik √   √   
 b. Memberikan waktu yang cukup kepada 
siswa untuk mengeksplorasi problem 
√   √   
 c. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengkontruksi permasalahannya 
sendiri 
√   √   
 d. Melakukan pengecekan terhadap siswa 
dalam merangkum materi pelajaran 
√    √  
 e. Guru mengarahkan peserta didik 
memecahkan masalah dengan cara yang 
sudah ditentukan 
√   √   
 f. Guru memberikan kebebasan pada 
siswa untuk berpikir dalam membuat 
progres pemecahan sesuai kemmapuan 
dan minatnya 
√   √   
 g. Mengajak berdiskusi √    √  
 h. Membahas masalah  √    √  
 i. Menjawab pertanyaan √    √  
3. Penutup        
 a. Mengarahkan peserta didik dalam 
menyimpulkan materi 
√   √   
 b. Memberi tes evaluasi √    √  
 c. Memberikan tugas √    √  
 Jumlah    1 16 18  
 
Keterangan : 1 = tidak baik  
 2 = kurang baik 
 3 = baik 
 4 = sangat baik 
Skor maksimal = 60 
Skor  = 35 
Presentase Skor = 58, 33% 
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LEMBAR PENGAMATAN UNTUK GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
Hari/Tanggal : 
Sekolah  : SMP Tunas Karya Batang Kuis 
Petunjuk  : Berikan penilaian anda yang sesuai pada kolom dibawah dengan  
    Memberikan tanda centang (√) . 
No
. Aspek yang Diamati 
Dilakukan Skor 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1. Kegiatan Awal       
 d. Menyampaikan tujuan pembelajaran √    √  
 e. Memberi apersepsi √    √  
 f. Memberi motivasi √    √  
2. Kegiatan Inti       
 j. Mengajukan masalah yang menarik √     √ 
 k. Memberikan waktu yang cukup kepada 
siswa untuk mengeksplorasi problem 
√     √ 
 l. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengkontruksi permasalahannya 
sendiri 
√     √ 
 m. Melakukan pengecekan terhadap siswa 
dalam merangkum materi pelajaran 
√     √ 
 n. Guru mengarahkan peserta didik 
memecahkan masalah dengan cara yang 
sudah ditentukan 
√     √ 
 o. Guru memberikan kebebasan pada siswa 
untuk berpikir dalam membuat progres 
pemecahan sesuai kemmapuan dan 
minatnya 
√    √  
 p. Mengajak berdiskusi √    √  
 q. Membahas masalah  √     √ 
 r. Menjawab pertanyaan √     √ 
3. Penutup        
 d. Mengarahkan peserta didik dalam 
menyimpulkan materi 
√    √  
 e. Memberi tes evaluasi √    √  
 f. Memberikan tugas √    √  
 Jumlah      24 28 
 
Keterangan : 1 = tidak baik  
 2 = kurang baik 
 3 = baik 
 4 = sangat baik 
Skor maksimal = 60 
Skor  = 52 
Presentase Skor = 86, 66% 
 
Lampiran 13 






Uji Coba(VII-3)  
Pretest Pretest Pretest 
1 E-01 60 K-01 70 U-1 50 
2 E-02 50 K-02 40 U-2 50 
3 E-03 25 K-03 35 U-3 55 
4 E-04 38 K-04 85 U-4 60 
5 E-05 65 K-05 70 U-5 55 
6 E-06 90 K-06 100 U-6 50 
7 E-07 65 K-07 85 U-7 60 
8 E-08 50 K-08 70 U-8 75 
9 E-09 50 K-09 60 U-9 70 
10 E-10 95 K-10 50 U-10 95 
11 E-11 60 K-11 40 U-11 80 
12 E-12 75 K-12 60 U-12 60 
13 E-13 60 K-13 35 U-13 80 
14 E-14 25 K-14 55 U-14 65 
15 E-15 60 K-15 25 U-15 50 
16 E-16 50 K-16 60 U-16 85 
17 E-17 60 K-17 90 U-17 65 
18 E-18 75 K-18 40 U-18 50 
19 E-19 25 K-19 55 U-19 35 
20 E-20 40 K-20 45 U-20 90 
21 E-21 25 K-21 50 U-21 55 
22 E-22 75 K-22 40 U-22 75 
23 E-23 50 K-23 30 U-23 85 
24 E-24 65 K-24 85 U-24 60 
25 E-25 50 K-25 95 U-25 70 
26 E-26 65 K-26 60 U-26 40 
27 E-27 50 K-27 50 U-27 80 
28 E-28 65 K-28 85 U-28 40 
29 E-29 50 K-29 50 U-29 90 
30 E-30 75 K-30 40 U-30 80 
31 E-31 60 K-31 60 U-31 70 
32 E-32 25   U-32 55 
     U-33 60 






Uji Coba(VII-3)  
Pretest Pretest Pretest 
     U-35 50 
     U-36 70 
Σ = 1763  1815  2290 
N =  32  31  36  ̅ = 55.90  58.55  63.61 
S2 = 338.35  426.99  266.59 


























Uji Normalitas Nilai Pre Test 
Kelas Eksperimen (VII-1) 
 
Hipotesis : 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis 
  = (  =   )        
 
Kriteria yang digunakan 
Diterima jika    : x 2 hitung < x 2 tabel 
 
Pengujian Hiptesis 
Nilai maksimal  = 75 
Nilai minimal  = 25 
Rentang nilai (R)  = 75 – 25 =50 
Banyak nya kelas (k) = 1 + 3,3  log 32 + 5,967 = 6 kelas 
Panjan kelas (P) = 50/6 = 8,333 = 8 
 
Tabel distribusi nilai pres test kelas eksperimen 
No X   −    (   - X)  
1 60 9,03 81,56 
2 50 -0,97 0,94 
3 38 -12,97 168,19 
4 38 -12,97 168,19 
5 65 14,03 196,88 
6 65 14,03 196,88 
7 65 14,03 196,88 
8 50 -0,97 0,94 
9 50 -0,97 0,94 
10 40 -10,97 120,31 
No X   −    (   - X)  
11 60 9,03 81,56 
12 75 24,03 577,50 
13 60 9,03 81,56 
14 25 -25,97 674,38 
15 60 9,03 81,56 
16 50 -0,97 0,94 
17 60 9,03 81,56 
18 25 -25,97 674,38 
19 25 -25,97 674,38 
20 40 -10,97 120,31 
21 40 -10,97 120,31 
22 40 -10,97 120,31 
23 25 -25,97 674,38 
24 85 34,03 1158,13 
25 50 0,97 0,94 
26 65 14,03 196,88 
27 50 -0,97 0,94 
28 65 14,03 196,88 
29 50 -0,97 0,94 
30 75 24,03 577,50 
31 60 9,03 81,56 
32 25 -25,97 674,38   1631  7982,97 
 
Rata – rata (x) = ∑   =        = 50,96    = ∑      )      
 =     .  (    )      = 257,515 
S = 257,515 
S = 16,0473 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen 
Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 
Daerah Oi Ei 
(   −    )    
 24.5 -1.65 0.4505     
25 -  36    0.1346 5 4.3 0.1114 
 36.5 -0.90 0.3159     
37 -  48    0.2563 3 8.2 3.2989 
Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 
Daerah Oi Ei 
(   −    )    
 48.5 -0.15 0.0596     
49 -  60    0.2820 13 9.0 1.7518 
 60.5 0.59 0.2224     
61 -  72    0.1875 5 6.0 0.1667 
 72.5 1.34 0.4099     
73 -  84    0.0718 4 2.3 1.2614 
 84.5 2.09 0.4817     
85 -  96    0.0160 2 0.5 4.3245 
 96.5 2.84 0.4977     
Jumlah     32 X2 =     10,9148 
 
Untuk  = 5%, dengan dk = 6 – 1 = 5 diperoleh X 2hitung = 10,914, X2hitung = 11,07 




Uji Normalitas Nilai Pre Test 
Kelas Kontrol (VII - 2) 
 
Hipotesis : 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis 
  =  (  =   )        
 
Kriteria yang digunakan 
Diterima jika    : x 2 hitung < x 2 tabel 
 
Pengujian Hiptesis 
Nilai maksimal  = 100 
Nilai minimal  = 25 
Rentang nilai (R)  = 100 – 25 = 75 
Banyak nya kelas (k) = 1 + 3,3  log 36 = 5,921 = 6 kelas 
Panjan kelas (P) = 75/6 = 12,5 = 13 
 
Tabel distribusi nilai pres test kelas kontrol 
No X   −   − (   - X)  
1 70 11.45 131.14 
2 40 -18.55 344.04 
3 35 -23.55 554.53 
4 85 26.45 699.69 
5 70 11.45 131.14 
6 100 41.45 1718.24 
7 85 26.45 699.69 
8 70 11.45 131.14 
9 60 1.45 2.11 
10 50 -8.55 73.07 
No X   −   − (   - X)  
11 40 -18.55 344.04 
12 60 1.45 2.11 
13 35 -23.55 554.53 
14 45 -13.55 183.56 
15 25 -33.55 1125.49 
16 70 11.45 131.14 
17 90 31.45 989.20 
18 40 -18.55 344.04 
19 55 -3.55 12.59 
20 45 -13.55 183.56 
21 50 -8.55 73.07 
22 40 -18.55 344.04 
23 30 -28.55 815.01 
24 85 26.45 699.69 
25 95 36.45 1328.72 
26 60 1.45 2.11 
27 50 -8.55 73.07 
28 85 26.45 699.69 
29 50 -8.55 73.07 
30 40 -18.55 344.04 
31 60 1.45 2.11 
Σ 1815  12809.68 
 
Rata – rata (x) = ∑   =        = 58.5484    = ∑      )      
 =      ,  (    )      = 426,9892 
S = √426,9892 
S = 20,66 
 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas kontrol 
Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 
Daerah Oi Ei 
(   −    )    
 22.5 -1.74 0.4591     
23 -  35    0.0905 4 3.0 0.3439 
 35.5 -1.12 0.3686     
36 -  48    0.1807 7 6.0 0.1803 
Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 
Daerah Oi Ei 
(   −    )    
 48.5 -0.49 0.1879     
49 -  61    0.1322 9 4.4 4.9295 
 61.5 0.14 0.0557     
62 -  74    0.2237 4 7.4 1.5495 
 74.5 0.77 0.2794     
75 -  87    0.1398 4 4.6 0.0816 
 87.5 1.40 0.4192     
88 - 
 100 
   0.0596 3 2.0 0.5428 
 100.5 2.03 0.4788     
Jumlah 31 X2 =       7,6276 
 
Untuk  = 5%, dengan dk = 6 – 1 = 5 diperoleh X 2hitung = 7,6276, X2tabel = 11,07 
Karena X2hilang < X2tabel, maka data tersebut berdistribusi normal.  
Lampiran 16 
Uji Normalitas Nilai Pre Test 
Kelas Uji Coba (VII - 3) 
 
Hipotesis : 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
 
Pengujian Hipotesis 
  =  (  =   )        
 
Kriteria yang digunakan 
Diterima jika    : x 2 hitung < x 2 tabel 
 
Pengujian Hiptesis 
Nilai maksimal  = 95 
Nilai minimal  = 30 
Rentang nilai (R)  = 90 – 30 = 65 
Banyak nya kelas (k) = 1 + 3,3  log 36 = 6,13 = 6 kelas 
Panjan kelas (P) = 55/6 = 10.833 = 11 
 
Tabel distribusi nilai pres test kelas uji coba 
No X   −   − (   - X)  
1 50 -13.61 185.26 
2 50 -13.61 185.26 
3 55 -8,61 74.15 
4 60 -3.61 13.04 
5 55 -8,61 74.15 
6 50 -13.61 185.26 
7 60 -3.61 13.04 
8 75 11.39 129.71 
9 70 6.39 40.82 
10 95 31.39 985.26 
No X   −   − (   - X)  
11 80 16.39 268.60 
12 60 -3.61 13.04 
13 80 16.39 268.60 
14 65 1.39 1.93 
15 50 -13.61 185.26 
16 85 21.39 457.48 
17 65 1.39 1.93 
18 50 -13.61 185.26 
19 35 -28.61 818.60 
20 90 26.39 696.37 
21 55 -8,61 74.15 
22 75 11.39 129.71 
23 85 21.39 457.48 
24 60 -3.61 13.04 
25 70 6.39 40.82 
26 40 -23.61 557.48 
27 80 16.39 268.60 
28 40 -23.61 557.48 
29 90 26.39 696.37 
30 80 16.39 268.60 
31 70 6.39 40.82 
32 55 -8,61 74.15 
33 60 -3.61 13.04 
34 30 -33.61 1129.71 
35 50 -13.61 185.26 
36 70 6.39 40.82 
Σ 2290  9330.56 
 
Rata – rata (x) = ∑   =        = 63.61    = ∑      )      
 =     .  (    )      = 266.587 
S = √266.587 




Daftar nilai frekuensi observasi kelas uji coba 
Kelas Bk Zi P(Zi) 
Luas 
Daerah Oi Ei 
(   −    )    
 29.5 -209 0.4817     
30 -  40    0.0595 4 2.1 1.6117 
 40.5 -1.42 0.4222     
41 -  51    0.1518 6 5.5 0.0524 
 51.5 -0.74 0.2704     
52 -  62    0.2983 9 10.7 0.2815 
 62.5 -0.07 0.0279     
63 -  73    0.2012 6 7.2 0.2134 
 73.5 0.61 0.2291     
74 -  84    0.1706 6 6.1 0.0033 
 84.5 1.28 0.3997     
85 -  95    0.0747 5 2.7 1.9856 
 95.5 1.95 0.4744     
Jumlah 36   =   4.1479 
 
Untuk  = 5%, dengan dk = 6 – 1 = 5 diperoleh X 2hitung = 4.1479, X2tabel = 11,07 




UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST ANTARA KELOMPOK  
EKSPERIMEN (VII - 1), KONTROL (VII - 2) DAN UJI COBA (VII - 3) 
 
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas lebih dari dua kelompok adalah:   ∶     =     = ⋯ =        ∶     ≠     ≠ ⋯ ≠      
 
Rumus yang digunakan adalah :   = (   10){ −  (  −  1) log    }  
dengan  
B = (log   ) ∑(  −  1)  dan    =  ∑      )    ∑(     )  
 
Dengan kriteria pengujian adalah H0 diterima jika         <          untuk taraf 
nyata   = 5% dengan dk = k – 1. 
 
Sumber Data 
Sumber variasi VII-1 VII-2 VII-3 
Jumlah 1763 1815 2290 
N 32 31 36  ̅ 55.09 58.55 63.61 
Varians  (s2) 338.35 426.99 266.59 
Standart deviasi(s) 18.39 20.66 16.33 
 
Sampel dk =   − 1 1/dk     Log     dk.log     Dk *     
1 35 0.0286 266.587 2.426 84.904 9330.556 
2 31 0.0323 338.346 2.529 78.410 10488.719 
3 30 0.0333 426.989 2.630 78.913 12809.677 
Jumlah  96    242.227 32628.952 
  =  ∑      )    ∑(     )  =      .     = 339.884 
 
 B = (Log   ) ∑(  −  1)  
 B =       ((  )) 96 
 B =  243.0079          = (In 10) {B -∑(  −  1) log     
          = 2,3025 {243,008 – 242,227}          = 1,797  
 
Untuk α = 5% dengan dk = k-1 = 3-1 = 2 diperoleh X2tabel = 5.991 
Karena X2 hitung < X2 tabel maka homogen. 
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UJI  KESAMAAN DUA RATA – RATA PRE TEST ANTARA 
KELOMPOK EKSPERIMEN (VII – 1) DAN KONTROL (VII – 2) 
 
Hipotesis :   ∶     ≤      ∶     ≤    
 
Uji Hipotesis 






Ha diterima apabila 
   − (   /   ≤  ≤         (       ) 
Dari data diperoleh : 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 1763 1815 
N 32 31  ̅ 55.0938 58.5484 
Varians  (s2) 338.3458 426.9892 
Standart deviasi(s) 18.3942 20.6637 
 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh : 
s =  (         ,     (    )   ,           = 19,54 
t =   .     .    .           =  −0.706 
Pada  = 5% dengan dk = 31 + 32 – 2 = 61 diperoleh  ( .   )(  ) = 1.998 
 
t = 
 ̅    ̅            
s = 
      )            )             
Karena t berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat disimpulkan bahwa 
kelompok eksperimen tidak ada perbedaan dengan kelompok kontrol. 
 
ANALISIS ITEM SOAL URAIAN MATERI POKOK GARIS DAN SUDUT 
No Kode No. Soal Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 x X2 
1 U – 18 7 8 8 8 5 7 7 6 6 36 1296 
2 U – 32 6 7 7 8 6 6 6 6 7 34 1156 
3 U – 10 6 7 6 6 5 6 6 5 5 30 900 
4 U – 24 5 7 7 8 5 5 5 5 5 32 1024 
5 U – 22 4 4 6 7 5 6 5 6 7 26 676 
6 U – 14 5 4 5 6 5 5 5 5 5 25 625 
7 U – 26 4 5 6 5 4 5 7 4 4 24 576 
8 U – 28 5 5 6 6 4 4 4 4 4 26 676 
9 U – 29 4 4 6 6 4 4 5 4 4 24 576 
10 U – 34 3 3 6 6 3 3 6 4 4 21 441 
11 U – 17 4 5 6 6 2 3 6 3 2 23 529 
12 U – 7 4 2 5 6 3 3 4 4 4 20 400 
13 U – 31 3 2 5 5 3 4 5 4 4 18 324 
14 U – 33 3 5 6 6 3 3 3 3 3 23 529 
15 U- 12 3 5 6 6 3 3 3 2 3 23 529 
16 U – 16 2 3 4 5 3 4 6 3 3 17 289 
17 U – 27 3 5 4 5 3 3 4 3 3 20 400 
18 U – 8 2 2 4 6 4 4 4 3 3 18 324 
19 U – 15 2 4 2 8 6 2 3 2 2 22 484 
20 U – 4 3 3 2 4 4 3 6 3 2 16 256 
21 U – 5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 17 289 
22 U – 11 4 3 4 4 4 3 3 2 3 19 361 
23 U – 6 3 3 2 3 3 3 4 3 3 14 196 
24 U – 9 3 3 3 3 2 2 6 3 2 14 196 
25 U – 20 3 3 2 3 3 3 4 3 3 14 196 
26 U – 25 3 3 2 3 3 3 3 3 2 14 196 
27 U – 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 15 225 
28 U – 19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 13 169 
29 U – 30 3 3 3 3 2 2 3 3 3 13 169 
30 U – 13 2 3 2 2 2 3 3 3 3 12 144 
31 U – 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 12 144 
32 U – 21 2 2 3 2 3 2 3 3 3 12 144 
33 U – 23 2 2 2 2 3 2 3 2 2 11 121 
34 U – 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 10 100 









r 0,87 8,84 8,88 0 85 8,75 0,92 0,70 0,88 0,87  
tabe Dengan taraf signifikasi 5% dan N = 34 diperoleh rtabel = 0,339 









 ̇A 46 51 57 60 43 48 50 45 47    ̇B 23 22 22 22 23 22 26 25 22   
SmA= 




















NA=NB 9 9 9 9 9 9 9 9 9   
P27%(atas) 0.511 0.566 0.633 0.666 0.477 0.533 0.555 0.500 0.5222   
P27(bawah) 0.255 0.244 0.244 0.244 0.255 0.244 0.288 0.277 0.244   
DP 0.255 0.322 0.388 0.422 0.222 0.288 0.266 0.222 0.2778   










  ̇X 117 127 144 162 118 119 147 118 116   
Sm 10 10 10 10 10 10 10 10 10   
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34   
P 0.344 0.373 0.423 0.476 0.347 0.350 0.432 0.347 0.3412   








N 9              




2.6652 3.2976 3.6505 1.2491 1.7206 1.8659 1.2491 1.8304 1052 19.0692 
alpha 1.1046           
rtabel Dengan taraf signifikan 5% dan N = 34 diperoleh rtabel  0.339 
kriteria reliabel           
Kriteria soal Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai   
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Contoh Analisis Validitas Soal Uraian 
 
Rumus  :    =   ∑    (∑ ) (∑ )   ∑    (∑ ) } { ∑    (∑ ) }  
 
 Keterangan : 
 N = jumlah responden  
 ∑  = jumlah skor tiap item 
 ∑  = jumlah skor total 
 ∑   = jumlah skor perkalian X dan Y 
 Apabila rhitung ³ rtabel maka dianggap signifikan. 
 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal 
yag lain dihitung dengan cara yang sma, dan diperolehsperti pada tabel anaisis 
butir soal. 
No Kode BUTIR SOAL NOMOR 1 X X2 Y Y2 XY 
1 U – 18 7 49 62 3844 343 
2 U – 32 6 36 59 3481 354 
3 U – 10 6 36 52 2704 312 
4 U – 24 5 25 52 2704 260 
5 U – 22 4 16 50 2500 200 
6 U – 14 5 25 45 2025 225 
7 U – 26 4 16 44 1936 176 
8 U – 28 5 25 42 1764 210 
9 U – 29 4 16 41 1681 164 
10 U – 34 3 9 38 1444 114 
11 U – 17 4 16 37 1369 148 
12 U – 7 4 16 35 1225 105 
13 U – 31 3 9 35 1225 105 
14 U – 33 3 9 35 1225 102 
15 U – 12 3 9 34 1156 66 
16 U – 16 3 4 33 1089 99 
17 U – 27 3 9 33 1089 64 
18 U – 8 2 4 32 1024 62 
19 U – 15 2 4 31 961 90 
20 U – 4 3 9 30 900 90 
No Kode BUTIR SOAL NOMOR 1 X X2 Y Y2 XY 
21 U – 5 3 9 30 900 90 
22 U – 11 4 16 30 900 120 
23 U – 6 3 9 27 729 81 
24 U – 9 3 9 27 729 81 
25 U – 20 3 9 27 729 81 
26 U – 25 3 9 25 625 75 
27 U – 3 3 9 25 625 75 
28 U – 19 3 9 24 576 72 
29 U – 30 3 9 24 576 72 
30 U – 13 2 4 24 576 48 
31 U – 1 3 9 23 529 69 
32 U – 21 2 4 23 529 46 
33 U – 23 2 4 20 400 40 
34 U – 2 2 4 19 361 38 





s R 0.8704 
Rtabel 
Dengan taraf signifikansi dan N=34 
diperoleh rtabel=0.339 
Kriteria Valid 
   
      =  ∑    (∑ ) (∑ )  { ∑    (∑ ) } { ∑    (∑ ) } 
 
    =         (    )  (    ) {       (   ) }{         (    ) } 
 
    = 0.7136 
   
  rhitung ³ rtabel = 0.8704 ³ 0.339. Jadi soal nomor 1 dikatakan   
  signifikan atau valid 
  
lampiran 20 
PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 
   
Rumus yang digunakan r11 =        1 −  ∑        dengan  
     = ∑    (∑ )    
Keterangan : 
r11 : Realibilitas yangdi cari ∑    : Jumlah varians skortiap-tiap item     : Varians total 
n : Banyaknya item soal 
N : Jumlah peserta didik 
 
Kriteria 
Instrummen dikatakan reliabel jika r11 > rtabel 
 
Perhitungan 
Berikut contoh perhitungan reliabilitas soal uraian. 
 






X1 X12 X2 X22 X3 X32 X4 X42 X5 X52 X6 X62 X7 X72 X8 X82 X9 X92 Xtot Xtot2 
1 U – 16 7 49 8 64 8 64 8 64 5 25 7 49 7 49 6 36 6 36 56 3136 
2 U – 14 6 36 7 49 7 49 8 64 6 36 6 36 6 36 6 36 7 49 52 2704 
3 U – 28 6 36 7 49 6 36 3 36 5 25 6 36 6 36 5 25 5 25 47 2209 
4 U – 20 5 25 7 49 7 49 8 64 5 25 5 25 5 25 5 25 5 25 47 2209 
5 U – 09 4 16 4 16 6 36 7 49 5 25 6 36 5 25 6 36 7 49 43 1849 
6 U – 25 5 25 4 16 5 25 6 36 5 25 5 25 5 25 5 25 5 25 40 1600 
7 U – 35 4 16 5 25 6 36 5 25 4 16 5 25 7 49 4 16 4 16 40 1600 
8 U – 01 5 25 5 25 6 36 6 36 4 16 4 16 4 16 4 16 4 16 38 1444 
9 U – 21 4 16 4 16 6 36 6 36 4 16 4 16 5 25 4 16 4 16 37 1369 






X1 X12 X2 X22 X3 X32 X4 X42 X5 X52 X6 X62 X7 X72 X8 X82 X9 X92 Xtot Xtot2 
11 U – 27 4 16 5 25 6 36 6 36 2 4 3 9 6 36 3 9 2 4 35 1225 
12 U – 02 4 16 2 4 5 25 6 36 3 9 3 9 4 16 4 16 4 16 31 961 
13 U – 04 3 9 2 4 5 25 5 25 3 9 4 16 5 25 4 16 4 16 31 961 
14 U – 08 3 9 5 25 6 36 6 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 3 32 1024 
15 U – 13 3 9 5 25 6 36 6 36 3 9 3 9 3 9 2 4 3 9 31 961 
16 U – 24 2 4 3 9 4 16 5 25 3 9 4 16 6 36 3 9 3 9 30 900 
17 U – 26 3 9 5 25 4 165 25 3 9 3 9 4 16 3 9 3 9 9 30 900 
18 U – 30 2 4 2 4 4 16 6 36 4 16 4 16 4 16 3 9 3 9 29 841 
19 U – 32 2 4 4 16 2 4 8 64 6 36 2 4 3 9 2 4 2 4 29 841 
20 U – 03 3 9 3 9 3 9 3 9 2 4 4 16 4 16 3 9 6 4 28 784 
21 U – 17 3 9 3 9 4 16 4 16 3 9 3 9 4 16 39 3 9 9 24 576 
22 U – 31 4 16 3 9 4 16 4 16 4 16 3 9 3 9 2 4 3 9 27 729 
23 U – 36 3 9 3 9 2 4 3 9 3 9 3 9 4 16 3 9 3 9 24 576 
24 U – 37 3 9 3 9 2 4 3 9 3 9 3 9 4 16 3 9 3 9 24 576 
25 U – 07 3 9 3 9 2 4 3 9 3 9 3 9 4 16 3 9 3 9 24 576 
26 U – 06 3 9 3 9 3 9 2 4 3 9 3 9 3 9 4 16 3 9 23 529 
27 U – 39 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 2 4 23 529 
28 U - 29 3 9 2 4 3 9 3 9 2 4 2 9 3 9 3 9 2 4 23 484 
29 U - 05 3 9 2 4 3 9 3 9 2 4 2 4 3 9 3 9 3 9 22 441 
30 U – 11 2 4 3 9 2 4 2 4 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 21 441 
31 U – 33 3 9 3 9 2 4 2 4 2 4 3 9 2 4 3 9 3 9 21 400 
32 U – 10 2 4 2 4 3 9 2 4 3 9 2 4 3 9 3 9 3 9 20 400 
33 U – 19 2 4 2 4 2 4 2 4 3 9 2 4 3 9 2 9 2 4 18 324 
34 U - 23 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 9 2 9 2 4 17 289 
  117 455 127 565 144 722 162 896 118 452 119 475 147 699 118 452 116 458 1052 35746 
  
Dari tabel di atas maka dapat dicari harga σ2 sebagai berikut.     =      (   )     = 0,15407           =      (   )     = 2,6652      =      (   )     = 3,2976 
     =      (   )     = 3,6505          =      (   )     = 1,491      =      (   )     = 1,7206 
 
    =      (   )     = 1,8659         =      (   )     = 1,491      =      (   )     = 1,8304 
     = 1,540 + 2,6652 + 3,2976 + 3,6505 + 1,2491 + 1,7206 + 1,8659+ 1,2491 + 1,8304  
             = 19,0692 
Sehingga 
r11 =        1 −    ,      ,     = 1,1046 
 
Pada   = 5% dan N = 34 diperoleh rtabel = 0,339. 



















CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN  
SOAL NOMOR I 
Rumus : P = ∑    .     
Keterangan ; 
 P : proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 
 ∑  : banyaknya peserta tes yang menjawab benar 
    : skor maksimum 
 N : jumlah peserta tes 
 
Kriteria 
Interval P Kriteria 
0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
0,0 < P ≤ 1,00 Mudah 
 
Soal Uraian 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no. 1, selanjutnya untuk butir soal 
yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada table analis 
butir soal. 
Pada table analisis butir soal. 
 
No Kode X No Kode X 
1 U – 18 7 18 U – 8 2 
2 U – 32 6 19 U – 15 2 
3 U – 10 6 20 U – 4 3 
4 U – 24 5 21 U – 5 3 
5 U – 22 4 22 U – 11 4 
6 U - 14 5 23 U – 6 3 
7 U – 26 4 24 U – 9 3 
8 U – 28 5 25 U – 20 3 
9 U – 29 4 26 U – 25 3 
10 U – 34 3 27 U – 3 3 
11 U – 1 4 28 U – 19 3 
12 U – 7 4 29 U – 30 3 
13 U – 31 3 30 U – 13 2 
No Kode X No Kode X 
14 U – 33 3 31 U – 1 3 
15 U – 12 3 32 U – 21 2 
16 U - 16 2 33 U – 23 2 
17 U - 2 3 34 U – 2 2    117     
Sm 10     
N 34     
 
  ∑  = 117 
N = 34 
Sm = 10 
 
Sehingga, 
 P = ∑      
    =    (  .  ) 
    =        
    = 0,3441 
 
Kriteria tingkat kesukaran soal uraian sama dengan criteria pada soal pilihan 












CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL URAIAN 
Rumus: 
  D = PA – PB 
Dimana   =  ∑    .            dan   =  ∑    .    
 
Keterangan: 
D = indeks daya pembeda 
ΣA = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas  
ΣB = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah 
Sm = Skor maksimum tiap soal 
nA = Jumlah peserta tes kelompok atas 
nB = Jumlah peserta tes kelompok bawah, 
Untuk soal uraian nA = nB = 27% x N, dimana N adalah jumlah peserta tes  
 
Kriteria  
Interval D Kriteria 
0,00   ≤   D   ≤   0,20 Jelek 
0,20   <   D   ≤   0,40 Cukup 
0,40   <   D   ≤   0,70 Baik 
0,70   <   D   ≤   1,00 Sangat Baik 
 
1. Soal Uraian  
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no.1, selanjutnya untuk 
butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti 
pada tabel analisis butir soal. 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 U – 18 7 1 U – 25 3 
2 U – 32 6 2 U – 3 3 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
3 U – 10 6 3 U – 19 3 
4 U – 24 5 4 U – 30 4 
5 U – 22 4 5 U – 13 2 
6 U – 14 5 6 U – 1 2 
7 U – 26 4 7 U – 21 1 
8 U – 28 5 8 U – 23 2 
9 U – 29 4 9 U - 2 3 
Jumlah 46 Jumlah 23 
 
Dari tabel di atas diperoleh: 
NA = nB = 9 
ΣA     = 46 
ΣB     = 23 
Maka, 
  
       =  ∑    .                                       =  ∑    .    
    =      .                                             =    .   
    = 0,5111                                       = 0,2555 
Jadi, 
D= PA - PB 
   = 0,5111 – 0,2555 
   = 0,2555 
 







Data Nilai Posttest 
No. Kode Eksperimen (VII-1) Kode  
Kontrol (VII-2) 
Posttest Posttest 
1 E-01 65 K-01 45 
2 E-02 70 K-02 60 
3 E-03 75 K-03 45 
4 E-04 75 K-04 40 
5 E-05 80 K-05 50 
6 E-06 55 K-06 45 
7 E-07 75 K-07 55 
8 E-08 65 K-08 50 
9 E-09 60 K-09 65 
10 E-10 70 K-10 55 
11 E-11 60 K-11 45 
12 E-12 65 K-12 50 
13 E-13 75 K-13 50 
14 E-14 90 K-14 55 
15 E-15 65 K-15 46 
16 E-16 70 K-16 60 
17 E-17 80 K-17 45 
18 E-18 65 K-18 60 
19 E-19 70 K-19 45 
20 E-20 75 K-20 55 
21 E-21 70 K-21 70 
22 E-22 70 K-22 60 
23 E-23 75 K-23 55 
24 E-24 80 K-24 50 
25 E-25 70 K-25 35 
26 E-26 65 K-26 45 
27 E-27 80 K-27 55 
28 E-28 75 K-28 45 
29 E-29 60 K-29 60 
30 E-30 75 K-30 45 
31 E-31 60 K-31 45 
32 E-32 85   
Σ = 2270  1566 
N = 32  31  ̅ = 70.94  50.52 
S2 = 63.61  61.92 
S = 7.98  7.87 
 
Lampiran 24 
Uji Normalitas Nilai Posttest 
Kelas Eksperimen (VII-1) 
 
Hipotesis     : Data berdistribusi normal     : Data tidak berdistribusi normal 
  
Pengujian Hipotesis 
  =  (  =    )        
 
Kriteria yang digunakan  
Diterima jika    :         <           
 
Pengujian Hipotesis  
Nilai maksimal   = 90 
Nilai minimal     = 55 
Rentang nilai (R) = 90 – 55 = 35 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 32 = 5,967 = 6 kelas 
Panjang kelas (P)= 35/6 = 5,8333 = 6 
 
Tabel distribusi nilai pre test kelas eksperimen 
No X   −     −     (  −   )  ( −    )  
1 65 -5.94 35.2539 
2 70 -0.94 0.8789 
3 75 4.06 16.5039 
4 75 4.06 16.5039 
5 80 9.06 82.1289 
6 55 -15.94 254.0039 
7 75 4.06 16.5039 
8 65 -5.94 35.2539 
No X   −     −     (  −   )  ( −    )  
9 60 -10.94 119.6289 
10 70 -0.94 0.8789 
11 60 -10.94 119.6289 
12 65 -5.94 35.2539 
13 75 4.06 16.5039 
14 90 19.06 363.3789 
15 65 -5.94 35.2539 
16 70 -0.94 0.8789 
17 80 9.06 82.1289 
18 65 -5.94 35.2539 
19 70 -0.94 0.8789 
20 75 4.06 16.5039 
21 70 -0.94 0.8789 
22 70 -0.94 0.8789 
23 75 4.06 16.5039 
24 80 9.06 82.1289 
25 70 -0.94 0.8789 
26 65 -5.94 35.2539 
27 80 9.06 82.1289 
28 75 4.06 16.5039 
29 60 -10.94 119.6289 
30 75 4.06 16.5039 
31 60 -10.94 119.6289 
32 85 14.06 197.7539 
Σ 2270  1971.8750 
 
    −      ( ) =  ∑   =  227032 = 70,93 
  =  ∑(  −   )  − 1  
 =      ,   (    )    =  63,60  =  √63,60  =  7,97 
 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas ekserimen  
Kelas Bk     (  ) Luas Daerah       (  −    )   
 54.5 -2.06 0.4535     
55 – 60     0.1097 5 4.4 0.0854 
 60.5  -1.31 0.3438     
61 – 66     0.2107 6 8.4 0.6995 
 66.5 -0.56 0.1331     
67 – 72     0.2624 7 10.5 1.1644 
 72.5 0.20 0.1293     
73 – 78     0.2145 8 8.6 0.0392 
 78.5 0.95 0.3438     
79 – 84     0.1097 4 4.4 0.0343 
 84.5 1.70 0.4535     
85 – 90     0.0371 2 1.5 0.1794 
 90.5 2.45 0.4906     
Jumlah  32       =  .      
 
Untuk  = 5%, dengan dk = 6 – 1 = 5 diperoleh         = 2,2022 dan         = 11,07 Karena         <          , maka data tersebut berdistribusi 













Uji Normalitas Nilai Posttest 
Kelas Kontrol (VII-2) 
 
Hipotesis     : Data berdistribusi normal     : Data tidak berdistribusi normal  
 
Pengujian Hipotesis 
  =  (  =    )        
 
Kriteria yang digunakan  
Diterima jika    :         <           
 
Pengujian Hipotesis  
Nilai maksimal   = 70 
Nilai minimal     = 35 
Rentang nilai (R) = 70 – 35 = 35 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 31 = 5,921 = 6 kelas 
Panjang kelas (P)= 35/6 = 5,8333 = 6 
 
Tabel distribusi nilai pre test kelas kontrol 
No X   −     −     (  −   )  ( −    )  
1 45   
2 60 9.48 89.94 
3 45 -5.52 30.43 
4 40 -10.52 110.59 
5 50 -0.52 0.27 
6 45 -5.52 30.43 
7 55 4.48 20.11 
8 50 -0.52 0.27 
No X   −     −     (  −   )  ( −    )  
9 65 14.48 209.78 
10 55 4.48 20.11 
11 45 -5.52 30.43 
12 50 -0.52 0.27 
13 50 -0.52 0.27 
14 55 4.48 20.11 
15 46 -4.52 20.40 
16 40 -10.52 110.59 
17 45 -5.52 30.43 
18 60 9.48 89.94 
19 45 -5.52 30.43 
20 55 4.48 20.11 
21 70 19.48 379.62 
22 60 9.48 89.94 
23 55 4.48 20.11 
24 50 -0.52 0.27 
25 35 -15.52 240.75 
26 45 -5.52 30.43 
27 55 4.48 20.11 
28 45 -5.52 30.43 
29 60 9.48 89.94 
30 45 -5.52 30.43 
31 45 -5.52 30.43 
Σ 1566  1857.74 
 
    −      ( ) =  ∑   =  156631 = 50,51 
  =  ∑(  −   )  − 1  
 =      ,  (    )    =  61,924  =   61,924  =  7,86 
 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas kontrol  
Kelas Bk     (  ) Luas Daerah       (  −    )   
 34.5 -2.04 0.4750     
35 – 40     0.0881 3 3.4 0.0553 
 40.5 -1.27 0.3869     
41 – 46     0.2097 11 8.2 0.9736 
 46.5 -0.51 0.1772     
47 – 52     0.2913 5 11.4 3.5613 
 52.5 0.25 0.1141     
53 – 58     0.2367 6 9.2 1.1311 
 58.5 1.01 0.3508     
59 – 64     0.1125 4 4.4 0.0342 
 64.5 1.78 0.4633     
65 – 70     0.0312 2 1.2 0.5041 
 70.5 2.54 0.4945     
Jumlah  31       =  .     
 














UJI HOMOGENITAS DATA HASIL BELAJAR ANTARA  
KELOMPOK EKSPERIMEN (VII-1) DAN KONTROL (VII-2) 
 
Hipotesis    ∶     =        ∶     ≠      
 
Uji Hipotesis  
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus : 
 
 







Dari data diperoleh :  
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 2270.0 1566.0 
N 32 31    70.9375 50.5161 
Varians (S2) 63.6089 61.9247 
Standart deviasi (S) 7.9755 7.8692 
F =  Varians terbesarVarians terkecil  
    (    ):(    ) 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh :  
F =  63.608961.9247 = 1.027 
Pada  = 5%,  dengan :  
dk pembilang = nb – 1 = 32 – 1 = 31 








 1.0272       1.835 
 
Karena F  berada pada daerah penerimaan Ho,  maka dapat  disimpulkan  bahwa 








UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA HASIL BELAJAR ANTARA 
KELOMPOK EKSPERIMEN (VII-1) DAN KONTROL (VII-2) 
 
Hipotesis    ∶    =       ∶    ≠     
 
Uji Hipotesis  
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus : 






Dari data diperoleh : 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 
n                      
Varians (S2) 












 (    )(         ) 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh : 
 ′ =  70,93 − 50,51 (32 −  1)63,60 +  (31 −  1)61,9232 +  31 −  2  132 +  131   ′ =  10,227 






                   1,67    10,227 
Karena t berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat disimpulkan bahwa 
















PERHITUNGAN DATA N-GAIN 
1. Kelas Eksperimen 
Untuk mencari nilai N-Gain digunakan rumus 
g= 
                                  
dengan interpretasi sebagai berikut: 
Skor gain Interpretasi 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 
 
Data N-Gain n0.1 : 
g = 
                                  
g =            
g = 0,16 
 untuk hal yang sama dilakukan pada data no.2 dan seterusnya sehingga 
diperoleh data seperti tabel berikut ini: 
Data N-Gain kelas eksperimen 
No Kode siswa Pretes Postes Selisih N-Gain 
(X) 
X2 Kriteria 
1 E-01 60 65 5 0,16 0,02 Rendah  
2 E-02 50 70 20 0,50 0,25 Sedang  
3 E-03 25 75 50 0,76 0,57 Tinggi  
4 E-04 38 75 37 0,71 0,50 Tinggi  
5 E-05 65 80 15 0,60 0,36 Sedang  
6 E-06 90 55 -35 -0,40 0,16 Rendah  
7 E-07 65 75 10 0,40 0,16 Rendah  
8 E-08 50 65 15 0,37 0,13 Rendah  
9 E-09 50 60 10 0,25 0,06 Rendah  
10 E-10 95 70 -25 5 0,25 Sedang  
11 E-11 60 60 0 0 0,00 Rendah  
12 E-12 75 65 -10 -0,66 0,43 Sedang  
Data N-Gain kelas eksperimen 
No Kode siswa Pretes Postes Selisih N-Gain 
(X) 
X2 Kriteria 
13 E-13 60 75 15 0,05 0,25 Sedang  
14 E-14 25 90 65 1 0,01 Rendah  
15 E-15 60 65 5 0,16 0,02 Rendah  
16 E-16 50 70 20 0,05 0,25 Sedang  
17 E-17 60 80 20 0,66 0,43 Sedang  
18 E-18 75 65 10 -0,66 0,43 Sedang  
19 E-19 25 70 45 0,69 0,47 Sedang  
20 E-20 40 75 35 0,07 0,49 Sedang  
21 E-21 25 70 45 0,69 0,47 Sedang  
22 E-22 75 70 -5 -0,33 0,10 Rendah  
23 E-23 50 75 25 0,62 0,39 Sedang  
24 E-24 65 80 15 0,06 0,36 Sedang  
25 E-25 50 70 20 0,05 0,25 Sedang  
26 E-26 65 65 0 0 0,00 Rendah  
27 E-27 50 80 30 0,75 0,56 Tinggi 
28 E-28 65 75 10 0,04 0,16 Rendah  
29 E-29 50 60 10 0,25 0,06 Rendah  
30 E-30 75 75 0 0 0,00 Rendah  
31 E-31 60 60 0 0 0,00 Rendah  
32 E-32 25 85 60 0,92 0,84 Tinggi  
 Jumlah 1763 2270  12.7   
 Mean 55 70  0,39   
 S2 338.35 63.61     
 
· Rata-Rata N-Gain: 









PERHITUNGAN DATA N-GAIN 
2. Kelas Kontrol 
Untuk mencari nilai N-Gain digunakan rumus 
g= 
                                  
dengan interpretasi sebagai berikut: 
Skor gain Interpretasi 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 
 
Data N-Gain n0.1 : 
g = 
                                  
g =            
g = 0 
 Untuk hal yang sama dilakukan pada data no.2 dan seterusnya sehingga 
diperoleh data seperti tabel berikut ini: 
Data N-Gain Kelas Kontrol 
No Kode siswa Pretes Postes Selisih N-Gain 
(X) 
X2 Kriteria 
1 K-01 70 45 -25 0 0,00 Tinggi 
2 K-02 40 60 20 -0,66 0,43 Sedang 
3 K-03 35 45 10 0,28 0,07 Rendah 
4 K-04 85 40 -45 3 9,00 Tinggi 
5 K-05 70 50 -20 0 0,00 Rendah 
6 K-06 100 45 -55 1,83 3,34 Tinggi 
7 K-07 85 55 -30 2 4,00 Tinggi 
8 K-08 70 50 -20 0 0,00 Rendah 
9 K-09 60 65 5 0,5 0,25 Sedang 
10 K-10 50 55 5 0,25 0,06 Rendah 
11 K-11 40 45 0 -0,16 0,02 Rendah 
Data N-Gain Kelas Kontrol 
No Kode siswa Pretes Postes Selisih N-Gain 
(X) 
X2 Kriteria 
12 K-12 60 50 -10 -1 1,00 Tinggi 
13 K-13 35 50 15 0,42 0,17 Sedang 
14 K-14 55 55 0 0 0,00 Rendah 
15 K-15 25 46 21 0,46 0,21 Sedang 
16 K-16 60 60 0 0 0,00 Rendah 
17 K-17 90 45 -45 2,25 5,06 Tinggi 
18 K-18 40 60 20 0,66 0,43 Sedang 
19 K-19 55 45 -10 -0,66 0,43 Sedang 
20 K-20 45 55 10 0,4 0,16 Sedang 
21 K-21 50 70 20 1,00 1,00 Tinggi 
22 K-22 40 60 20 -0,66 0,43 Sedang 
23 K-23 30 55 25 0,625 0,39 Sedang 
24 K-24 85 50 -35 2,33 5,42 Tinggi 
25 K-25 95 35 -60 2,4 5,76 Tinggi 
26 K-26 60 45 -15 -1,5 2,25 Tinggi 
27 K-27 50 55 5 0,25 0,06 Rendah 
28 K-28 85 45 -40 2,66 7,07 Tinggi 
29 K-29 50 60 10 0,5 0,25 Sedang 
30 K-30 40 45 5 -0,33 0,10 Rendah 
31 K-31 60 45 0 -1,5 2,25 Tinggi 
 Jumlah 1815 1566  15,345 49,61  
 Mean 58,55 50,52  0,495   
 S2 426.99 61.92     
        
 
· Rata-Rata N-Gain: 
  ̅ = ∑   =   ,      = 0,495 
 
 Setelah diperoleh rata-rata N-Gain di kelas eksperimen yaitu 0,39, dan 
rata-rata N-Gain di kelas kontrol yaitu 0,495, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa di kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
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